
PEJ3PUSTAXA U X j. — LJSI

TUGAS AKHIR

ANALISIS MODEL PENJADWALAN DAN PENGENDALIAN

MATERIAL PADA PELAKSANAAN PROYEK KONSTRUKSI

( STUDI KASUS PADA PROYEKPEMBANGUNAN GEDUNG PT.PLN APJ DIY )

Diajukan Kepada Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Untuk Memenuhi

Persyaratan Memperoleh Derajat Sarjana Strata Satu ( SI ) Teknik Sipil

Nama

No. Mhs

NIRM

wm
Disusun Oleh

AMIRULLAH MUH. AMIN

01.511.243

2001020687

TGL TERIMA

NO. J'yJZ'J

no. :?:v.

y^

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2007

-nr*>Q
si^^^^SMT



LEMBAR PENGESAHAN

TUGAS AKHIR

ANALISIS MODEL PENJADWALAN DAN PENGENDALIAN

MATERIAL PADA PELAKSANAAN PROYEK KONSTRUKSI

Diajukan Kepada Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Untuk Memenuhi

Persyaratan Memperoleh Derajat SarjanaStrata Satu ( SI ) Teknik Sipil

Disusun Ofeh :

Nama : AM1RULLAH MUH. AMIN

No. Mhs : 01.511.243

NIRM : 2001020687

Telah diperiksa dan disetujui oleh

Ir. H. Faisol AM, MS

Dosen Pembimbing I Tanggal: 1*8 - i-- 100 y



(byifimir)

Syukurku %upanjat^an %ehadirat JlCCah SWT,
(PemiCif^dan pengnasa atas semesta atam

'Tempatfcu memodon dan memasrah^an segaCanya..
(RasuCuCCafi MuhammadSAW*,

Junjunganfcu yang kunanti syafaatnya diakhirzaman..

SeSnah ^arya ^eciC^u... ^upersem6ah^an dengan penufi ^ebanggaan ftepada:

flyahanda Tercinta J£. MufL Jlmin. fl..<F
<Yah,terima ^asih atas semuayang ayah berikan kgpada anafonu ini,<Berf{at

dufcungan dan motivasi serta jerih payah betiau a^u masih Sisa Sernafas
dan menghasiC^an %arya ^eciCini. dan a£u a^an mengi^utijeja^dan

anjuranmu untuhjnenjadi seorang engineeryang handaCsehingga a^an Cebih
banyakjagi ^arya-karya^u yang Cain yang

afian kupersembahkan untuf&iu.....

JSunda Tersayang J£j. SittiJfartati
9d.ah, terima ^asihyang taf{terhingga atas semuanya..... dengan penuh

perjuangan mamafi metahirkan dan membesar^an aku... dengan fiasih sayang
mamth, perhatian dan nasehat-naehat mamafi setama iniyang membuat a^u

6isa mengerti apa arti ^ehidupan, dan anafynu ini 6erjanji akan setatu
membahagiakan dan memberikan yang

terbaihjintu^mu

Seseorang Yang dengan sa6arsefaCu menanti
%ehadiran%u untu^^em6aR ^esisinya...

Lita, maaf^an afcu... untuhjiatiyang tersa^iti, untukjanjiyang tetafi
terucap dan taf^bisa tertepati, untukjiah^yang termakan sia-sia...seCamanya,

afian ^uingat nama dan ^ebai^anmu, semoga berkat-berkgt cTuhan
senantiasa menyertaimu.1 Cove u honey VW

in



^de^ade^u tersayang dan tercinta
(Db WXWXBfthanh^s ya atas du^ungan doayang tiada henti-hentinya. Mas statu
doain moga ^utiahnya Cancer dan cepat -wisudajuga, maafin mas bita setamana ini

Banya^satah...

<De omit (lUVmanya {{pf^sama sift...), thanks atas doanya, atas Bantuan nya
wa^tu nyusun s^ripsi mas., moga tamBah pinter dan Cebih giat Cagi Catihanfitnesnya.

Mas seCatu mendukung dan mendoakgnmu agar cita-citamu tercapai, jangan na^attagi
fiarena mas sayang danjangan tupa statu doain masya

TamiCybu tersayang
TQ-AGj "Krlyya, TQ-Ami, de oim, de anco, de buttah, lye' dan tanteyangjauh disana,
danjuga ^etuarga yangCainnyayang Betum sempat dlseBut^an. lRan£s Banget atas

du^ungan, Bantuan dan doanya...

IV



Vcapan %prima %fisik.

4- (Bapa^Ir. 7t. TaisatAM, MSSetafqi(DosenpembimBing. Terima kgsifipahjatas
kesaBaran, BimBingan dan saran-saran yang Bapaf^ Beri^an setama ini Semoga
apa yang sudah Bapah^ Berikgn setama ini Bermanfaat Bagi soya fcetaf^ dan
semoga itmu yang sudah Bapaf^ Beri^an ^epada saya ^hususnya dan semua
matiasiswa dapat menjadi amatjariah disisiAdah S'vtft.. Amin.

4- <Bapa^ Ir. K Tadjuddin. (BMA, MT Seta^u (Dosen (Penguji I. Thanhs to
kgreksi,masukgn dan saran-sarannya. Semoga Bapah^diBeri kekjxatan dan tetap
dianugerahkgn kesehatan agar^emBati dapat mengajarseperti semuta..

4- iBu Ir. Jtj. Tuti Sumarningsih, MT Setafcu (Dosen (Penguji II. Thanhs to
masu^an dan saran-sarannya, Semoga disertasi dofctorat nya cepet setesai yah
Bu...

4- %etuarga Besar %u yang senantiasa mendu^ung dan Berdoa untuf^
keBerhasitankjx. Semoga dimasa mendatang semuanya Bisa menjadi teBih Bai^
dan sesuai dengan yang tetah %ita rencana^an.. Jlmin.

4- (Paf^ Santoro dan (Paf^ Jtery (Bagian (Pengajaran Te^ni^ Sipit... terima figsih
tetah Bersusah payah mengurusjadwatdari seminar, sidang sampai dengan ujian
pendadaran

4- Luson Mangidi, S% M. (Djapari, S% trims udah bantu ngasih sotusi, ngasih ide
n tentunya Bantu! Buat presentasi sidang dan pendadaran sayah.

4- Ana^ana^C- Civil 01: upicf^jap, arif, dedy,jay, Beny, yory, dxvi, anget, yoga,
data, Berta, jo^p, dewi, ranti, nova, irna, rizat, gahh, iput, riza dan tainnya
yang Betum sempat saya seButkan. Thanf^s atas persahaBatannya setama ini

4- TemanZ CiviC(Engineering %)QM: mas nicfig, mas Betha, mas ardi, atan, ageng,
djudi, irna, nia, dian, Bety, dan yang Betum sempet diseButin... Thanhs atas
persahaBtannya setama ini

4- <E2 comunity: beny, eko, sonny, jefry, natdo, rio, dody, ketty, aniez, mas ropicf^
kangpiyu, mas otto, mas e'eng, bang atSert... Thanhs untu^persatia6atannya
setama ini.... gASMI^tg IS ®<ELIAfE1/'Wg.. Ill



4- (pafcjdji,, Thanhs fcgrena Bayarftpsnya Boteh nunggahjiehehe...

4- JLna^anahjMaBes civdOl seperjuangan, thanks atas Bantuannya setama ini..

4- Thanhs to udawarung (Padang, mafcan disana kayah^dirumah rasanya da...

4- Thanhs to %eraBat, teman-temanyang tain yang Betum sempat saya seButkan.

VI



5WOTTO !HI(DV<P.

Affoh tidaf^ahgn membebani seseorang
Metain^an dengan kesangupannya.

la mendapat pahata dari fcebajifian yang diusaha^annya
(Dan ia mendapat si^sa

(Dari hgjehatan yang dikerja^annya
(QyS. AC-®aqarah: 286 )

(Dan bersama kesukgran pastiada kgmudahan,
figrena itu bita setesai suatu tugas

mutaitah tugas yang tain dengan sungguh-sungguh
(Q.S.AsySyarh6-7)

(Petajaritah itmu pengetahuan,
Sesungguhnya mempetajari itmu adatah tanda tafcit terhadap Afldh,

menuntut itmu adatah ibadah, mengingat-ingat adatahjihad,
tMengajar^an kepada orang tain adatah sedekah

(Dan menyebarhgnnya adatah pengorbanan
(ACOdadits)

Jangan sia-siakgn wa^tu untuhjragu-ragu dan takut;
La^sanakantah pekerjaan yang ada didepan mata,

Tugas saat iniyang ditaksanakgn dengan sebaif^baifyiya
Af&n menjadipersiapan terbaikjintuh^

Masa-masayang a^an datang,%arena hariinipunya masatah sendiri
dan esohjuga akgn punya masatah sendiri

((Ratph Watdo (Emerson)

Vll



Orangyang tidahjpernah berbuat hgsatahan
(Biasanya tidah^pernah berbuat apa-apa

(W.C Magge)

Jangantah hitung tahun-tahun yang tetah Cewat...tapi hitungtah
hanya saat-saat yang indah, %arena hidup tida^diu^ur dengan

banyaf&ya nafasyang kjta hirup... tetapi diufyir hanya
saat-saat dimana hjta menarihjiafas bahagia.

(Amiruttah Muh. Amid)

Vlll



KATA PENGANTAR

^. £<s X\£2"'-Z^Ze -V)

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah '&••• atas segala limpahan

rahmat dan karunia-Nya. Tak lupa shaiawat dan salam semoga selalu tercurahkan

kepada junjungan Nabi Muhammad 3*i, keluarga, para sahabat, dan para

pengikutnya. Karena keridhoan-Nya, penyusunan Tugas Akhir ini dapat

terselesaikan.

Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

pendidikan jenjang Strata Satu (SI) pada Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, banyak bimbingan, petunjuk dan

bantuan yang diperoleh dari berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini ucapan

terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec selaku Rektor Universitas Islam

Indonesia, Yogyakarta.

2. Bapak Dr. Ir. H. Ruzardi, MS selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

3. Bapak Ir. H. Faisol A.M, MS selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil, Fakultas

Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia sekaligus dosen

pembimbing dan penguji Tugas Akhir .

4. Bapak Ir. H. Tadjuddin. BMA., MT selaku dosen tamu dan penguji Tugas

Akhir.

5. Ibu Ir. Hj. Tuu Sumarningsih, MT selaku dosen tamu dan penguji Tugas

Akhir.

IX



DAFTAR ISI

LEMBAR JUDUL i

LEMBAR PENGESAHAN ii

HALAMAN PERSEMBAHAN iii

HALAMAN MOTTO vii

KATA PENGANTAR ix

DAFTAR ISI ". xi
DAFTAR TABEL xv

DAFTAR GAMBAR xviii

DAFTAR RUMUS xx

DAFTAR LAMPIRAN xxi

ABSTRAKS xxii

BAB I PENDAHULUAN 1

1.1 Latar Belakang 1

1.2 Rumusan Masalah 3

1.3 Tujuan Penelitian 3

1.4 Manfaat Penelitian 4

1.5 Batasan Masalah 4

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 5

2.1 Novita Indri Hapsari,2001 5

2.2 Dian TriArti dan Emma N, 2001 6

2.3 MM. Yusuf Fadhlan, 2004 6

BAB III LANDASAN TEORI 9

3.1 Proyek Konstruksi 9

3.2 Persediaan Material 10

xi



3.3 Sistem Pengendalian Persediaan 10

3.3.1 Persediaan Material Dengan Metode MRP 11

3.3.2 Karakteristik MRP 12

3.3.3 Tujuan Metode MRP 13

3.3.4 Masukan Dan Keluaran Metode MRP 13

3.4 Langkah-langkah proses perhitungan MRP 20

3.4.1 Menentukan Kebutuhan Kotor Material (GR) 21

3.4.2 Menentukan Kebutuhan Material Setiap Minggu (R) 21

3.4.3 Menentukan Rencana Pemesanan (ROP) 22

3.4.4 Menentukan Rencana Terima Pesanan (POP) 23

3.4.5 Menentukan Jumlah Persediaan Ditangan (OH) 24

3.4.6 Menentukan Kebutuhan Bersih/Sisa Kebutuhan (NR) 24

3.5 Biaya Penyimpanan Material 25

BAB IV METODE PENELITIAN 26

4.1 Metode Penelitian 26

4.2 Lingkup Penelitian (Obyek dan Subjek Penelitian) 26

4.3 Data/Variabel 27

4.4 Metode Pengambilan Data 27

4.5 AnalisisData 27

4.6 Diagram Alir Tahapan-Tahapan Penelitian 28

BAB V DATA DAN ANALISIS DATA 30

5.1 DataProyek 30

5.1.1 MPS {Master Production Schedule) 30

5.1.2 Data Kebutuhan Material/BOM (Bill ofMaterial) 35

5.2 Analisis dan Perhitungan Kebutuhan Material 37

5.3 Kebutuhan Material Berdasarkan Schedule 43

5.4 Perencanaan Persediaan Material Dengan Metode MRP 46

5.4.1 Kebutuhan Kotor (GR) 46

5.4.2 Persediaan Ditangan (OH) 46

xu



5.4.3 Kebutuhan Bersih (NR) 47

5.4.4 Rencana Pemesanan (ROP) 47

5.4.5 Rencana Terima Pesanan (POP) 48

5.5 Biaya Persediaan Material 50

5.5.1 Biaya Pemesanan 50

5.5.2 Biaya Penyimpanan 50

5.6 Biaya Persediaan Dan Pembelian Material 65

5.6.1 Biaya Persediaan dan Pembelian Semen 67

5.6.2 Biaya Persediaan dan Pembelian Pasir 71

5.6.3 Biaya Persediaan dan Pembelian Kerikil 75

5.7 Persediaan Material dan Belanja Material Dilapangan 79

5.7.1 Belanja Material Dilapangan 79

5.7.2 Persediaan Material Dilapangan 83

BAB VI PEMBAHASAN 91

6.1 Kebutuhan Material dan Persediaan Material dengan

Metode MRP 91

6.1.1 Persediaan Semen 91

6.1.2 Biaya Total Persediaan Semen 98

6.1.3 Persediaan Pasir 101

6.1.4 Biaya Total Persediaan Pasir 108

6.1.5 Persediaan Kerikil Ill

6.1.6 Biaya Total Persediaan Kerikil 118

6.2 Kebutuhan Material dan Persediaan Material di Proyek 121

6.2.1 Persediaan Semen Dilapangan 121

6.2.2 Persediaan Pasir Dilapangan 125

6.2.3. Persediaan Kerikil Dilapangan 129

6.3 Perbandingan Kebutuhan Material, Persediaan Material dengan

Metode MRP dan Persediaan Material Dilapangan 133

6.3.1 Perbandingan Kebutuhan Semen, Persediaan

Semen denuan Metode MRP dan Persediaan

xin



Semen Dilapangan 133

6.3.2 Perbandingan Kebutuhan Pasir, Persediaan

Pasir dengan Metode MRP dan Persediaan

Pasir Dilapangan 137

6.3.3 Perbandingan Kebutuhan Kerikil, Persediaan

Kerikil dengan Metode MRP dan Persediaan

Kerikil Dilapangan 141

BAB VIIKESIMPULAN DAN SARAN 145

7.1 Kesimpulan 145

7.2 Saran 146

DAFTAR PUSTAKA 147

LAMPIRAN

xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 5.1.1 Data Pekerjaan yang akan dikendalikan 31

Tabel 5.2 Analisa Kebutuhan Material 38

Tabel 5.3 Jumlah Kebutuhan Material 44

Tabel 5.4.1 Persediaan Material Semen 49

Tabel 5.4.2 Persediaan Material Pasir 49

Tabel 5.4,3 Persediaan Material Kerikil 49

Tabel 5.5.1 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan Dan Biaya Total

Persediaan Semen Alternatif I 53

Tabel 5.5.2 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan Dan Biaya Total

Persediaan Semen Alternatif II 55

Tabel 5.5.3 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan Dan Biaya Total

Persediaan Pasir Alternatif I 57

Tabel 5.5.4 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan Dan Biaya Total

Persediaan Pasir Alternatif II 59

Tabel 5.5.5 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan Dan Biaya Total

Persediaan Kerikil Alternatif I 61

Tabel 5.5.6 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan Dan Biaya Total

Persediaan Kerikil Alternatif II 63

Tabel 5.6.1 Biaya Pembelian Material 65

Tabel 5.6.1.1 Biaya Total Persediaan Material Semen Alternatif I 67

Tabel 5.6.1.2 Biaya Total Persediaan Material Semen Alternatif II 69

Tabel 5.6.2.1 Biaya Total Persediaan Material Pasir Alternatif I 71

Tabel 5.6.2.2 Biaya Total Persediaan Material Pasir Alternatif II 73

Tabel 5.6.3.1 Biaya Total Persediaan Material Kerikil Alternatif I 75

xv



Tabel 5.6.3.2 Biaya Total Persediaan Material Kerikil Alternatif II 77

Tabel 5.7.1.1 Pembelian Material Yang Terealisasi Dilapangan 79

Tabel 5.7.1.2 Biaya Pembelian Material Dilapangan 81

Tabel 5.7.2.1 Persediaan Semen Dilapangan 83

Tabel 5.7.2.2 Persediaan Pasir Dilapangan 85

Tabel 5.7.2.3 Persediaan Kerikil Dilapangan 87

Tabel 5.7.2.4 Persediaan Material Yang Terealisasi Dilapangan 89

Tabel 6.1.1.1 Kebutuhan Semen dan Persediaan Semen

dengan Metode MRP Alternatif I 91

Tabel 6.1.1.2 Kebutuhan Semen dan Persediaan Semen

dengan Metode MRP Alternatif II 94

Tabel 6.1.2 Biaya Total Persediaan Semen Alternatif I dan Alternatif II 98

Tabel 6.1.3.1 Kebutuhan Pasir dan Persediaan Pasir

dengan Metode MRP Alternatif I 101

Tabel 6.1.3.2 Kebutuhan Pasir dan Persediaan Pasir

dengan Metode MRP Alternatif II 104

Tabel 6.1.4 Biaya Total Persediaan Pasir Alternatif I dan Alternatif II 108

Tabel 6.1.5.1 Kebutuhan Kerikil dan Persediaan Kerikil

dengan Metode MFP Alternatif I Ill

Tabel 6.1.5.2 Kebutuhan Kerikil dan Persediaan Kerikil

dengan Metode MRP Alternatif II 114

Tabel 6.1.6 Biaya Total Persediaan Kerikil Alternatif I dan Alternatif II 118

Tabel 6.2.1 Kebutuhan dan Persediaan Semen Dilapangan 121

xvi



Tabel 6.2.2 Kebutuhan dan Persediaan Pasir Dilapangan 125

Tabel 6.2.3 Kebutuhan dan Persediaan Kerikil Dilapangan 129

Tabel 6.3.1 Kebutuhan Semen, Persediaan Semen dengan metode MRP

dan Persediaan Semen Dilapangan 133

Tabel 6.3.2 Kebutuhan Pasir, Persediaan Pasir dengan metode MRP

dan Persediaan Pasir Dilapangan 137

Tabel 6.3.3 Kebutuhan Kerikil, Persediaan Kerikil dengan metode MRP

dan Persediaan Kerikil Dilapangan 141

xvn



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Bill OfMaterial 14

Gambar 3.2 Rencana Pemesanan dan Terima Pesanan 19

Gambar 4.1 Daigram Alir Penyusunan Tugas Akhir 29

Gambar 5.1 Bill OfMaterial Pada Proyek 36

Gambar 6.1 Grafik Kebutuhan Semen dan Persediaan Semen

dengan Metode MRP Alternatif I 93

Gambar 6.2 Grafik Kebutuhan Semen dan Persediaan Semen

dengan Metode MRP Alternatif II 96

Gambar 6.3 Grafik Kebutuhan Pasir dan Persediaan Pasir

dengan Metode MRP Alternatif I 103

Gambar 6.4 Grafik Kebutuhan Pasir dan Persediaan Pasir

dengan Metode MRP Alternatif II 106

Gambar 6.5 Grafik Kebutuhan Kerikil dan Persediaan Kerikil

dengan Metode MRP Alternatif I 113

Gambar 6.6 Grafik Kebutuhan Kerikil dan Persediaan Kerikil

dengan Metode MRP Alternatif II 116

Gambar 6.7 Grafik Kebutuhan Semen dan Realisasi Persediaan

Semen Dilapangan 123

Gambar 6.8 Grafik Kebutuhan Pasir dan Realisasi Persediaan

Pasir Dilapangan 127

Gambar 6.9 Grafik Kebutuhan Kerikil dan Realisasi Persediaan

Kerikil Dilapangan 131

Gambar 6.10 Grafik Kebutuhan Semen, Persediaan Semen

dengan Metode MRP dan Realisasi Persediaan

Semen Dilapangan 135

xvm



Gambar 6.11 Grafik Kebutuhan Pasir, Persediaan Pasir

dengan Metode MRP dan Realisasi Persediaan

Pasir Dilapangan 139

Gambar 6.12 Grafik Kebutuhan Kerikil, Persediaan Kerikil

dengan Metode MRP dan Realisasi Persediaan

Kerikil Dilapangan 143

xix



DAFTAR RUMUS

Jumlah Pemesanan (Q) (1)

Intensitas Pemesanan (f) (2)

Kebutuhan Kotor Material (GR) (3)

Kebutuhan Material Setiap Minggu (R) (4)

Rencana Pemesanan (ROP) (5)

Rencana Terima Pesanan (POP) (6)

Jumlah Persediaan Ditangan (OH) (7)

Kebutuhan Bersih/Sisa Kebutuhan (NR) (8)

Biaya Penyimpanan Material (H) (9)



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Jumlah Kebutuhan Material (semen, pasir, dan kerikil) Mingguan

Lampiran 2 Komposisi semen, pasir dan kerikil dalam campuran beton

Lampiran 3 Rincian Volume Pekerjaan

Lampiran 4 Rekap Pembelian Material Dilapangan

Lampiran 5 S-Curve

Lampiran 5 Kartu Peserta Tugas Akhir



ABSTRAKS

Didalampelaksanaanproyekkonstruksi terdapat berbagai macam kegiatan,
yang didalamnya juga dibutuhkan berbagai jenis material. Material membutuhkan
perencanaan yang baiik, salah satunya adalah penjadwalan dan pengendalian
material. Terdapat berbagai macam metode pengendalian material yang telah
diterapkan oleh perusahaan maupun pabrik-pabrik industri. Salah satu dari
berbagai macam metode pengendalian material tersebut adalah metode MRP
(Material Requirement Planning). Metode MRP biasa dipergunakan dalam
perusahaan industri, namun belum pernah diterapkan untuk mengendalikan
material pada perusahaan yang sedang mengerjaknn proyek konstruksi bangunan
gedung bertingkat. Tujuan penggunaaan metode MRP pada proyek konstruksi
adalah merencanakan persediaan material pada tingkat optimum untuk memenuhi
kebutuhan material pada proyek tersebut. Selanjutnya membandingkan hasil
perencanaan persediaan material dengan metode MRP dengan ralisasi dilapangan
yang tidak menggunakan metode penjadwalan material tertentu.

Data diperoleh dari proyek Pembangunan Gedung Kantor PT. PLN
(Persero) Area PelayananJaringan (APJ) DI. Yogyakarta. Pengolahan data dengan
menggunakan Spreadsheet dari Microsoft Excell 2003™.

Hasil penelitian Tugas Akhir ini menggambarkan bahwa pada proyek
Pembangunan Gedung Kantor PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jaringan (APJ)
DI. Yogyakarta, jika perencanaanpersediaan material menggunakan metode MRP
maka kebutuhan material (semen.pasir dan kerikil) dapat terpenuhi sehingga
penyelesaian pekerjaan padaproyek tepat waktu sesuai dengan time schedule yang
telah direncanakan. Realisasinya dilapangan, pada proyek Pembangunan Gedung
Kantor PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jaringan (APJ) DI. Yogyakarta tidak
menggunakan suatu metode penjadwalan tertentu untuk mengendalikan persediaan
materialnya, sehingga persediaan material diproyek tersebut tidak dapat memenuhi
kebutuhan material dilapangan. sehingga pelaksanaan pekerjaan diproyek tersebut
mengalami keterlambatan.
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BAB I

PENDARULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persediaan material {inventory) memiliki efek langsung terhadap pelaksanaan

proyek konstruksi. Jika material yang dibutuhkan tidak tersedia pada saat suatu item

pekerjaan akan dilaksanakan tentunya kontraktor tidak dapat melaksanakan pekerjaan

yang telah dijadwalkan pada saat itu. Akibatnya pelaksanaan pekerjaan menjadi tidak

sesuai dengan yang telah dijadwalkan karena terjadi penundaan dan proyek

konstruksi tersebut secara umum akan mengalami keterlambatan.

Hal yang perlu diperhatikan dalam hal pengadaan material adalah

pengendalian terhadap material tersebut. Dalam hal ini dapat terjadi kelebihan

material (over stock material), atau kekurangan material (under stock material). Dua

hal tersebut bisa terjadi dikarenakan terbatasnya sumber daya (resources) yang ada,

antara lain: kapasitas tempat penyimpanan (gudang) yang dimiliki serta ketersediaan

material yang dibutuhkan dalam proses pelaksanaan proyek konstruksi tersebut.

Penumpukan material dalam proses pelaksanaan proyek konstruksi akan

mengakibatkan beberapa kerugian baik langsung maupun tak langsung, diantaranya

adalah: terjadinya pemborosan terhadap pemakaian gudang, serta dimungkinkan akan



terjadinya penurunan kualitas material akibat dari lamanya penumpukan. Selain itu,

kekurangan material juga akan menyebabkan terjadinya beberapa kerugian,

diantaranya adalah: pelaksanaan pekerjaan pada proyek konstruksi akan mengalami

keterlambatan sehingga penyelesaiannya tidak lagi sesuai dengan time schedule, dan

akibat dari keterlambatan tersebut akan terjadi peningkatan biaya (cost over runs)

dikemudian hari.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, maka dirasakan perlu untuk

menetapkan suatu sistem manajemen persediaan material, sehingga diharapkan sistem

manajemen material tersebut dapat menjamin tersedianya bahan baku material

dengan jumlah yang cukup dan kualitas yang baik pada saat akan digunakan.

Menurut Agus Ahyari,1986 dalam bukunya yang berjudul Pengendalian

Produksi, ada berbagai macam metode pengendalian material yang sering digunakan

dalam bidang industri, diantaranya adalah : EOQ (Economic Order Quantity), MRP

(Material Requirement Planning), POQ (Period Order Quantity), FOQ (Fixed Order

Quantity), dan metode LFL (Lot For Lot).

Dari berbagai macam metode tersebut diatas ditambah dengan berbagai

macam permasalahan dalam pelaksanaan proyek konstruksi, antara lain : jangka

waktu pelaksanaan yang terbatas dan kebutuhan akan material yang tidak tetap, maka

timbul pemikiran untuk mengadakan studi penelitian dengan tujuan untuk mencari

manfaat penggunaan metode MRP (Material Requirement Planning) yang digunakan

untuk menjadwal dan mengendalikan material terhadap hasil pelaksanaan sebuah

proyek konstruksi bangunan gedung.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengendalikan persediaan material (semen, pasir, dan kerikil)

dengan menggunakan metode MRP. Sehingga kebutuhan material selalu

tersedia pada tingkat yang optimal, yang dapat memenuhi kebutuhan material

dalam jumlah dan waktu yang tepat serta biaya persediaan yang paling

minimal.

2. Bagaimana perbandingan antara hasil pengendalian persediaan material yang

menggunakan metode MRP (Material Requirement Planning) dengan

persediaan material yang terealisasi dilapangan.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mendapatkan rencana persediaan material (semen, pasir, dan kerikil) dengan

menggunakan metode MRP (MaterialRequirement Planning).

2. Mengetahui perbandingan antara persediaan material (semen, pasir, dan

kerikil) yang menggunakan metode MRP (Material Requirement Planning)

dengan realisasi dilapangan.



1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk membuktikan asumsi awal, bahwa metode

MRP (Material Requirement Planning) dapat dipergunakan sebagai metode untuk

menjadwal dan mengendalikan material dalam pelaksanaan proyek konstruksi

bangunan gedung bertingkat, sehingga diharapkan nantinya bisa menjadi masukan

bagi kontraktor bahwa metode MRP (Material Requirement Planning) dapat

dipergunakan untuk mcnjadwal dan mengendalikan kebutuhan material selama

pelaksanaan proyek konstruksi bangunan gedung bertingkat berlangsung.

1.4 Batasan Penelitian

Batasan masalah yang dipergunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah:

1. Studi kasus dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Kantor PT.PLN

(Persero) Area Pelayanan Jaringan (APJ) DI.Yogyakarta.

2. Material yang ditinjau sebagai objek penjadwalan dan pengendalian adalah

semen, pasir, dan kerikil.

3. Penetuan distribusi material diperoleh dari data penggunaan material untuk

pelaksanaan pekerjaan proyek Konstruksi dalam jangka waktu Januari 2005

sampai dengan Oktober 2005.

4. Metode yang digunakan sebagai alat/media penjadwalan adalah metode MRP

(Material Requirement Planning).



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Material dengan Metode

MRP (Novita Indri Hapsari,2001)

Penelitian Tugas Akhir Novita Indri Hapsari, tentang Perencanaan dan

Pengendalian Persediaan Komponen Telepon dengan menggunakan metode

MRP (Material Requirement Planning), 2001. Obyek yang ditinjau adalah

PT.TELKOM yaitu badan usaha milik pemerintah yang menghasilkan suatu

produk telekomunikasi (telepon) sesuai dengan pesanan dari pelanggan setiap

tahunnya. Pokok-pokok teorinya adalah menentukan kebutuhan kotor,

persediaan yang ada ditangan, kebutuhan bersih, rencana penerimaan pesanan,

dan rencana pemesanan bahan uni.uk pembuatan telepon. Hasil yang didapat

dari penelitian tersebut, bahwa metode MRP (Material Requirement

Planning) dapat digunakan sebagai metode untuk menjadwal dan

mengendalikan persediaan (inventory) komponen telepon PT.TELKOM

dengan baik, dimana tidak terjadi kekurangan persediaan material (under

stock material) komponen telepon selama waktu penelitian, mulai dari bulan

September 1999 sampai dengan bulan September 2000.



2.2 Studi Komparasi Metode EOQ Dan Dinamis Pada Manajemen

Persediaan Material

(Dian Tri Arti dan Ema Nurseha, Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2001)

Penelitian ini dilakukan di PT. Ready Jaya Mix Yogyakarta. Pada

kasus dalam studi permodelan dengan metode EOQ (Economic Order

Quantity) dan permodelan dinamik (Wagner Within) menghasilkan siklus

pemesanan yang sama, sehingga diperoleh total biaya persediaan yang

minimum. Selain itu model jumlah pemesanan statis pada metode EOQ dan

dunamis layak untuk diterapkan dalam menentukan total biaya persediaan

pada industri Ready mix.

2.3 Sistem Pengendalian Persediaan Bahan Baku Beton dengan Metode EOQ

(MM. Yusuf Fadhlan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2004)

Penelitian Tugas Akhir Yusuf Fadhlan, tentang Pengendalian Bahan

Baku Beton dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity),

2004. Obyek yang ditinjau adalah PT.Ready Jaya Mix, Yogyakarta, yaitu

perusahaan yang menghasilkan produk beton ready mix. Pokok-pokok

teorinya adalah menghitung data-data pemakaian material penyusun beton,

menganalisa biaya-biaya inventor)', menentukan buffer stock, menentukan

jumlah pesanan optimim dalam setahun, dan menentukan titik pemesanan



berikutnya. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut, bahwa metode

EOQ (Economic Order Quantity) dapat digunakan sebagai metode untuk

menjadwal dan mengendalikan persediaan material penyusun beton

(pasir,semen,dan kerikil) dengan baik, sehingga selama waktu penelitian yang

dilakukan dari bulan Januari 2003 sampai dengan Januari 2004 tidak terjadi

kekurangan persediaan material penyusun beton.

2.3 Perbedaan dengan penelitian ini

Penelitian-peneiitian yang telah dilakukan sebelumnya hanya

membahas tentang pengaruh metode penjadwalan dan pengendalian material

(MRP dan EOQ) pada perusahaan-perusahaan diluar bidang konstruksi,

dimana perusahaan-perusahaan tersebut membutuhkan ketersediaan material

dengan jumlah yang tetap setiap tahunnya. Belum ada penelitian yang khusus

membahas tentang pengaruh metode penjadwalan dan pengendalian material

pada pelaksanaan proyek konstruksi bangunan gedung bertingkat yang

kebutuhan akan materialnya bersifat berkala, tidak tetap seperti halnya

kebutuhan akan material di perusahaan-perusahaan yang melakukan proses

produksi atau pabrik.

Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan kali ini adalah

melakukan analisa penjadwalan dan pengendalian persediaan material (semen,

pasir, dan kerikil), pada pelaksanaan suatu proyek konstruksi bangunan

gedung bertingkat dengan menerapkan metode MRP (Material Requirement



Planning) sebagai metode untuk menjadwal dan mengendalikan persediaan

material pada pelaksanaan proyek konstruksi bangunan gedung bertingkat

tersebut. Dengan diterapkannya metode MRP (Material Requirement

Planning) sebagai metode penjadwalan dan pengendalian material,

diharapkan persediaan material dapat terpenuhi sehingga pelaksanaan proyek

konstruksi bangunan gedung bertingkat tersebut tidak akan mengalami

keterlambatan , sehingga dampak-dampak negatif yang mungkin akan timbul

seperti pembengkakan biaya (cost over runs) dapat dihindari.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Proyek Konstruksi

Agar pelaksanaan proyek konstruksi dapat berhasil seperti yang telah

direncanakan, maka salah satu hal penting yang harus dilakukan adalah berusaha

untuk menyelaraskan tiga komponen, yaitu biaya, mutu dan waktu. Ketiga komponen

tersebut saling berkaitan satu sama lain dan sangat berpengaruh terhadap hasil akhir

dari pelaksanaan proyek konstruksi. Material adalah salah satu variabel yang

mempengaruhi kinerja ketiga komponen (biaya, mutu, dan waktu ) tersebut.

Berbagai jenis pengendalian yang perlu dilakukan didalam pelaksanaan

proyek konstruksi antara lain: pengendalian biaya, pengendalian mutu, pengendalian

waktu, pengendalian sumber daya manusia (pekerja), dan pengendalian material.

Proses pengadaan material merupakan bagian dari suatu sistem penjadwalan dan

pengendalian yang tersusun dan mewujudkan hubungan yang saling bergantung dan

saling berpengaruh satu sama lain. Apabila dalam proses pembelian dan pengadaan

material mengalami keterlambatan, maka akan terjadi gangguan dalam proses

pelaksanaan pekerjaan konstruksi terutama dalam hal pengerahan sumber daya

(resources) yang lainnya. Berpijak pada kenyataan bahwa dalam proses pelaksanaan
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proyek konstruksi tersebut terjadi hubungan yang saling mempengaruhi, maka akan

lebih baik apabila terdapat metode yang khusus digunakan untuk menjadwal dan

mengendalikan proses pengadaan dan pembelian material tersebut.

3.2 Persediaan Material

Penjadwalan dan pengendalian material mencakup semua hal yang

berhubungan dengan sistem persedian material, sistem pengendalian persediaan

material dan sistem informasi nya. Untuk mewujudkan sistem pengadaan material

yang tepat waktu, tepat jumlah, dan tepat harga, maka dipilih dan digunakan metode

MRP (Material Requirement Planning) sebagai metode untuk menjadwal dan

mengendalikan sistem pengadaan material pada pelaksanaan proyek konstruksi

tersebut.

3.3 Sistem Pengendalian Persediaan

Sistem pengendalian persediaan adalah suatu cara atau teknik untuk

mengendalikan persediaan material. Pada teknik pengendalian persediaan ini, data

masukannya (input) adalah menyediakan material yang akan dikendalikan. Prosesnya

dimulai dengan menghitung kebutuhan material, kemudian mengendalikan kebutuhan

material tersebut, kapan waktu untuk melakukan pemesanan material dan kapan

material tersebut diterima. Hasilnya (output) adalah laporan tentang jumlah material,

jadwal pemesanan danjadwal penerimaan material yang akan dikendalikan.



Sistem pengendalian persediaan perlu diterapkan pada suatu perusahaan atau

proyek konstruksi agar persediaan (inventory) material yang disimpan didalam

gudang tidak rusak akibat dari lamanya material tersebut disimpan, selain itu untuk

menjamin material tersebut selalu tersedia pada saat akan digunakan.

Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya, metode penjadwalan dan

pengendalian persediaan material yang umum dipakai oleh pabrik dan perusahaan-

perusahaan industri menurut Agus Ahyari, 1986, dalam bukunya yang berjudul

Pengendalian Produksi antara lain : metode MRP (Material Requirement Planning),

metode EOQ (Economic Order Quantity), metode POQ (Period Order Quantity),

metode FOQ (Fixed Order Quantity), metode LFL (Lot For Lot), dan berbagai

metode yang lain.

3.3.1 Persediaan Material Dengan Metode MRP (Material Requirement

Planning)

Metode MRP (Material Requirement Planning) merupakan metode

penjadwalan dan pengendalian yang dirancang secara khusus untuk situasi dimana

permintaan akan material terjadi secara berkala dan tidak tetap. Karena permintaan

akan material yang tidak selalu tetap dan terjadi secara berkala, maka filosofi dari

metode MRP (Material Requirement Planning) adalah menyiapkan persediaan

material dengan jumlah (quantity) yang tepat pada saat yang tepat.

Metode penjadwalan dan pengendalian MRP (Material Requirement

Planning) pada proyek konstruksi sebaiknya sudah mulai diterapkan pada saat
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perencanaan proyek konstruksi, sebelum proyek konstruksi tersebut dilaksanakan.,

sehingga penjadwalan dan pengendalian material tersebut dapat disesuaikan dengan

time schedule proyek konstruksi secara keseluruhan. Penjadwalan dan pengendalian

material harus dilakukan secara kontinyu, terus menerus mulai dari awal pelaksanaan

sampai dengan selesaianya pelaksanaan proyek konstruksi tersebut. Jika dalam proses

pelaksanaan proyek konstruksi terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan perencanaan

awal, maka harus secepatnya dilakukan koreksi, karena metode MRP (Material

Requirement Planning) memungkinkan perencana untuk melakukan koreksi

walaupun proyek telah berjalan.

3.3.2 Karakteristik MRP (Material Requirement Planning)

Beberapa pokok yang menjadi perhatian didalam metode MRP (Material

Requirement Planning) :

1. Perhatian terhadap kapan dibutuhkan, yaitu perhatian difokuskan pada masalah

kapan material tersebut dibutuhkan, bukan melakukan perhatian terhadap kapan

melakukan pemesanan material.

2. Perhatian terhadap prioritas pemesanan, yaitu perlu diadakan penjadwalan

mengenai material yang dibutuhkan sehingga dapat diprioritaskan material apa

saja yang periu dibeli terlebih dahulu.

3. Permintaan bergantung (dependent demand).

4. Permintaan terhadap item yang berlainan, dan tidak kontinyu.
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3.3.3 Tujuan Metode MRP (Material Requirement Planning)

Tujuan metode MRP (Material Requirement Planning) antara lain adalah:

1. Menjamin tersedianya material pada saat dibutuhkan sesuai dengan jadwal

pelaksanaan item pekerjaan di proyek.

2. Menjaga tingkat persediaan material pada kondisi optimum yang masih dapat

dipergunakan untuk mendukung proses pelaksanaan pekerjaan di proyek,

sehingga tidak terjadi understock material.

3. Merencanakan aktifitas penjadwalan pemesanan dan penerimaan material untuk

mendukung proses pelaksanaan pekerjaan selanjutnya.

3.3.4 Masukan (input) dan Keluaran (output) Metode MRP (Material

Reqirement Planning)

Data masukan (input) didalam penggunaan metode MRP (Material

Requirement Planning) meliputi : Master Production Schedule (MPS), Bill of

Material (BOM) dan inventory status, dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Master Production Schedule (MPS)

Master Production Schedule (MPS) adalah kebutuhan material yang

diperlukan berdasarkan jumlah yang dibutuhkan. MPS dapat diperoleh dari jumlah

pemesanan material yang ditentukan berdasarkan item-item pekerjaan yang terdapat

dalam time schedule, dan hasil peramalan pemesanan dari gudang untuk menambah

persediaan materia!.
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Master Production Schedule (MPS) dibuat berdasarkan horizon perencanaan

periode waktu. Biasanya dibuat dalam horizon waktu mingguan. Namun dalam

kenyataan dan prakteknya dilapangan, tidak hanya dibuat dalam porsi waktu yang

pendek, tetapi juga dalam porsi waktu bulanan.

2. Bill ofMaterial (BOM)

Bill of Material (BOM) adalah suatu laporan yang berisi tentang keterangan

mengenai semua bahan material yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan

tersebut.

A

Pek. Pas. Batu Kali

Y

Pasir

X

Proyek

B

Pek. Pasangan Bata

z

Semen

Gambar 3.1 BillofMaterial Pada Proyek
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Keterangan :

X : Induk dari komponen Y dan Z

Y : Induk dari komponen A dan B

3. Inventory Status

Inventory Status adalah suatu laporan data yang memberi keterangan

mengenai jenis material yang terdapat didalam gudang persediaan, sehingga dapat

digunakan untuk menentukan kebutuhan bersih yang menyangkut informasi-

informasi tentang:

a. Persediaan pengaman (Safety Stock = S)

Persediaan pengaman adalah persediaan yang digunakan untuk menghadapi

kebututuhan yang mendadak yang diakibatkan karena pemesanan belum diterima

atau karena ada pekerjaan tambahan yang memerlukan persediaan material lebih

dari yang telah diperkirakan.

Menurut Sri Mulyono, 1996, dalam bukunya yang berjudul Teori Pengambilan

Keputusan, menyatakan bahwa safety stock dapat diasumsikan tergantung pada

situasi dan kondisi. Maksud dari ketergantungan pada situasi dan kondisi ini

antara lain mengacu pada kebutuhan pada pekerjaan, durasi pekerjaan dan muatan

gudang.



b. Waktu tenggang (Lead time = L)

Waktu tenggang adalah waktu yang diperhitungkan dari mulai waktu pemesanan

material sampai dengan materia! tersebut tiba dilokasi proyek. Menurut Johannes

Supranto, 1998, dalam bukunya yang berjudul Riset dan Operasi, menyatakan

bahwa Lead Time bisa diasumsikan bebas menurut situasi dan kondisi.

c. Jumlah pemesanan (Order ofQuantity = Q)

Jumlah pemesanan adalah jumlah material yang telah ditentukan untuk setiap kali

melakukan pemesanan. Jumlah material yang ditentukan untuk setiap kali

melakukan pemesanan teragntung pada durasi pekerjaan. Karena harus dipikirkan

menegenai tempat penyimpanan material yang telah dipesan, muatan gudang serta

mutu material tersebut jika disimpan dalam jangka waktu tertentu. Menurut

Pangestu Subagjo, 1983, dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Operation

Research, merumuskan Jumlah pemesanan sebagai berikut:

n A
Q=7 ai)

Dimana : Q = Jumlah material setiap kali pemesanan

A = Kebutuhan total material selama pekerjaan berlangsung

f = Frekwensi pemesanan material
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d. Intensitas pemesanan (Orderfrequency = f)

Intensitas atau frekwensi pemesanan adalah seberapa banyak pemesanan material

dilakukan untuk menyelesaikan suatu item pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.

Intensitas pemesanan material untuk tiap-tiap item pekerjaan tidak selalu sama,

tergantung pada durasi pekerjaan dan volume kebutuhan materialnya. Pangestu

Subagyo, 1983, dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Operation Research,

merumuskan intensitas pemesanan material sebagai berikut:

f-~Q (3'2)
Dimana : f = frekwensi pemesana material

A = kebutuhan total material selama pekerjaan berlangsung

Q = jumlah material untuk setiap kali melakukan pemesanan

Contoh:

Diketahui data-data Proyek Pembangunan kampus FTSP sebagai berikut:

- kebutuhan material untuk Pembangunan kampus FTSP adalah 2.000 m3

rencana penyelesaian pekerjaan selama 2 bulan ; 8 minggu ; 48 hari kerja

direncanakan pemesanan material sebanyak 250 m3 setiap kali pesan.

dari data-data diatas, maka frekwensi pemesanan material :

r A 2.000/7?3 0 , ,.
/ = — = — = 8 kal i

Q 250«/3



Berdasarkan data dari hasil perhitungan intensitas pemesanan material,

selanjutnya perencana proyek merencanakan untuk mlekaukan pemesanan

material setiap minggu sebanyak 250 m3.

Selanjutnya rencana pemesanan dan penerimaan material dapat dilihat pada

gambar berikut ini:
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Keluaran (Output) Metode MRP (Material Requirement Planning) meliputi :

1. Memberikan catatan mengenai kebutuhan kotor material untuk melayani

pekerjaan (GR).

2. Memberikan catatan tentang kebutuhan material setiap minggu (R).

3. Memberikan catatan tentang rencana pemesanan (ROP).

4. Memberikan catatantentangrencana penerimaan pesanan (POP).

5. Memberikan catatan mengenai persediaan ditangan (OH).

6. Memeberikan catatanmengenai kebutuhan bersih/sisa kebutuhan (NR).

3.4 Langkah-langkah proses perhitungan MRP (Material Requirement

Planning)

Beberapa langkah dalam proses perhitungan dengan metode MRP (Material

Requirement Planning) antara lain adalah sebagai berikut:

a. Menentukan kebutuhan kotor material (GR).

b. Menentukan kebutuhan material setiap minggu (R).

c. Menentukan rencana pemesanan (ROP) dan rencana terimapesanan (POP).

d. Menentukan jumlah persediaan ditangan (OH).

e. Menentukan kebutuhan bersih/sisa kebutuhan (NR).
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3.4.1 Menentukan Kebutuhan Kotor Material (GR)

Kebutuhan kotor adalah jumlah kebutuhan akan material yang didapatkan dari

perhitungan kebutuhan material, yaitu hasil perkalian antara volume pekerjaan

dengan indeks material BOW.

GR= ixV (3.3)

Dimana : GRf= Kebutuhan Kotor material

i = Index material BOW

V = Volume pekerjaan

Contoh :

Diketahui data-data pekerjaan pasangan batu kali utama 1: 4 adalah sebagai

berikut: indeks pasir sama dengan 0,52 (dari daftar indeks material BOW), volume

pekerjaan sama dengan 478 m3 (dari data volume pekerjaan). Maka kebutuhan kotor

pasiradalah : 0,52 x 478 = 248,56 m3

3.4.2 Menentukan Kebutuhan Material Setiap Minggu (R)

Kebutuhan material setiap minggu tergantung pada time schedule pekerjaan.

Menurut Agus Ahyari, 1977, dalam bukunya yang berjudul Efisiensi Persediaan,

merumuskan sebagai berikut:

R=^ =^l (3.4)
D D
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Dimana : GR = Kebutuhan kotor material

D = Durasi Pekerjaan

i = Index material BOW

V = Volume pekerjaan

Contoh:

Diketahui data-data pekerjaan pasangan batu kali utama 1: 4 adalah sebagai

berikut: indeks pasir sama dengan 0,52 (dari daftar indeks material BOW), volume

pekerjaan sama dengan 478 m3 (dari data volume pekerjaan). Maka kebutuhan kotor

pasir adalah : 0,52 x 478 = 248,56 m3 , dimana durasi pekerjaan 4 minggu, maka

kebutuhan pasir/minggu adalah 248>56/ =62,14 m3

Dengan cara yang sama dapat ditentukan kebutuhan semen, pasir dan kerikil

untuk setiap pekerjaan. Kebutuhan kotor pasir,semen, dan kerikil setiap minggu

selanjutnya dimasukkan kedalam tabel MRP.

3.4.3 Menentukan Rencana Pemesanan (ROP)

Penentuan rencana pememsanan material didasarkan pada ramus:

ROP= S+{FxL) (3.7)

Dimana : S = SafetyStock

F = Kebutuhan material perhari

L = Lead time



Pengendalian kebutuhan material dilakukan tiap minggu. Untuk proyek

konstruksi, kebutuhan material tidak selalu tetap setiap minggunya, sehingga ROP

juga berbeda untuk setiap minggunya, tergantung pada kebutuhan.

Contoh:

Pekerjaan waduk A membutuhkan waktu penyelesaian 75 hari kerja. Waduk

tersebut membutuhkan material pasir sebanyak 2000 m3 , pada minggu ke-8 safety

stock (S) = 100 m3, GR = 30 m3. Dari data waduk A tersebut, maka ROP

ROP = S + (FxL) -» L= 3 hari

-> F = GR / 6

= 30/6 = 5 m3/hari

Maka :

ROP= 100 +(5x3)

= 115m3

Sehingga, pada minggu ke-8 harus dilakukan pemesanan material pasir

sebesar 115m agar tidak terjadi kekurangan pasirpada minggu berikutnya.

3.4.4 Menentukan Rencana Terima Pesanan (POP)

Rencana terima pesanan diperkirakan 3 hari setelah pemesanan dilakukan.

Karena diasumsikan lead time sama dengan 3 hari.
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3.4.5 Menentukan Jumlah Persediaan Ditangan (OH)

Jumlah persediaan ditangan, on hand = safety stock diadapat dari rumus :

OH(ke-n)= OH(n.i)- GR(ke-n).+ POP(ke-n) atau :

OH(ke.n)=OH(n.1)+(OH(n.1)-GR(ke.ri)) (3.5)

Contoh:

Diketahui data perhitungan rekapitulasi kebutuhan pasir minggu ke-7 adalah

sebagai berikut : OH(7) = 193 m3, GR(8) = 129 m3, ROP dan POP = 100 m3, maka

OH(8) = OH(7) - GR(8) + POP(8) adalah = 193 - 129+ 100= 164 m3

3.4.6 Menentukan Kebutuhan Bersih/Sisa Kebutuhan (NR)

Kebutuhan bersih (NR) merupakan sisa kebutuhan, yang didapatkan dari

pengurangan antarakebutuhan total (Kt) dengan kebutuhan kotor (GR).

NR(ke-n) = Kt(n.i) - GR(ke-n) (3.6)

Dimana : Kt = Kebutuhan total material

Gr = Kebutuhan kotor

Contoh:

Diketahui data dari perhitungan rekapitulasi kebutuhan pasir minggu ke-6

adalah sebagai berikut : Kt(6) = 3559,46 m3 , GR(7) = 91 m3, maka NR(7) = Kt(6) -

GR(7) sama dengan 3559,46 - 91 = 3468,46 m3
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3.5 Biaya Penyimpanan Material

Menurut Erlina.S, 2000 dalam bukunya yg berjudul Manajemen Persediaan,

merumuskan biaya penyimpanan material sebagai berikut:

H= —xM (3.8)

Dimana : Q = Jumlah material yg disimpan

f = Frekwensi pemesanan material

M = Biaya sewa gudang/m3/tahun



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu rangkaian atau tata cara pelaksanaan

penelitian dalam rangka mencari jawaban atas suatu permasalahan yang diuraikan

menurut tahapan-tahapan yang sistematis.

4.2 Lingkup Penelitian

Obyek dan subyek yang diteliti padapenyusunan tugas akhir ini adalah:

Obyek Penelitian : Proyek Pembangunan Gedung Kantor PT.PLN

Area Pelayanan Jaringan (APJ) DI.Yogyakarta

Subyek Penelitian : Pengendalian material (pasir dan semen) pada

Proyek Pembangunan Gedung Kantor PT.PLN

Area Pelayanan Jaringan (APJ) DI.Yogyakarta

26
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4.3 Data/Variabel

Data-data yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa :

1. Data Schedule S-Curve

2. RAB dan volume pekerjaan

3. Data pengadaan/persediaan riil material dilapangan

4. Rekapitulasi data pembelian material

4.4 Metode pengambilan data

Metode pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara

mengambil data secara langsung di proyek serta dari rekap pengadaan material.

4.4 Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data sebagai

berikut:

1. Dilakukan proses perhitungan dengan komputer/komputasi.

2. Data dianalisis untuk mendapatkan jumlah pemesanan dan jumlah realisasi

pemakaian barang setiap bulan selama proyek berlangsung.

3. Perbandingan (comparasi) antara efektifitas antara biaya penyimpanan dan biaya

pengangkutan, realisasi ketersediaan material di proyek dengan hasil penjadwalan

dan pengendalian material dengan menggunakan metode MRP (Material

Requirement Planning).
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4.5 Diagram alir tahapan-tahapan penelitian

Diagram aliran tahapan-tahapan penelitian tentang penjadwalan dan

pengendalian material dengan metode MRP (Material Requirement Planning) dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:



Tidak

Pembahasan

Perbandingan hasil penjadwalan material
dengan metode MRP dengan persediaan

material terealisasi di lapangan

V

Kesimpulan dan Saran

V

Selesai

Gambar 4.1 Diagram aUr/flow chart penyusunan Tugas Akhir

29



BABV

ANALISIS DATA

5.1 Data

5.1.1 MPS (Master Production Schedule)

Master Production Schedule adalah data-data yang berisi tentang pekerjaan

yang dikendalikan, volume pekerjaan yang dikendalikan, serta kebutuhan material

yang diperiukan berdasarkan jumlah yang yang dibutuhkan. MPS dapat diperoleh

dari jumlah pemesanan material yang ditentukan berdasarkan item-item pekerjaan

yang terdapat dalam time schedule, dan hasil peramalan pemesanan dari gudang

untuk menambah cadangan persediaan material.

Master Production Schedule dibuat berdasarkan sistem perencanaan periode

waktu. Biasanya dibuat dibuat dalam horizon waktu mingguan. Namun dalam

kenyataan dan prakteknya dilapangan dapat saja berubah, tidak hanya dibuat dalam

porsi waktu yang pendek, tetapi juga dalam porsi waktu bulanan.

Sebelum masuk kedalam perhitungan kebutuhan material, harus ditentukan

terlebih dahulu item-item pekerjaan yang akan dikendalikan serta volume tiap-tiap

pekerjaan tersebut.
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Tabel 5.1.1 Data Pekerjaan Yang Dikendalikan

No Pekerjaan
Volume

Pekerjaan
Satuan

Durasi

(Minggu)

1.

PekPas Batu Kali

Pondasi Utama 1:4 478 m3 4

Pondasi Menerus 1:3:10 276 m3 4

2.

Pek. Pondasi Beton

Pondasi Beton Plat Kaki 98,8 m3 5

Tie Beam 70,8 m3 5

3.

Pek. Beton Lt. Basement

Pelai 19,2 m3 16

Kolom 117 m3 17

Balok 10,7 m3 18

Luifel 41,1 m3 15

4.

Pek. Beton Lt. 1

Pelat 184,6 m3 16

Kolom 76,9 m3 17

Balok 193,6 m3 18

Luifel 50,4 m3 15

5.

Pek. Beton Lt. 2

Pelat 171,3 m3 16

Kolom 76,9 m3 17

Balok 196,3 ™3m 18

Luifel 50,4 m3 15

6.

Pek. Beton Lt.3

Pelat 268 m3 16

Kolom 92,7 m3 17

Balok 415,2 m3 18

Luifel 100,9 m3 15
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No Pekerjaan Volume

Pekerjaan
Satuan

Durasi

(Minggu)

7.

Pek. Beton Lt. 4

Pelat 268 m3 16

Kolom 92,7 m3 17

Balok 415,2 m3 18

Luifel 100,9 m3 15

8.

Pek. Gallery dan Halaman

Plat 22,9 m3 10

Kolom 5 m3 10

Balok 7,2 m3 13

9.

Pek. Water Reservoir

Balok 43,5 m3 21

Pasangan Dinding Trasram 1:2 40 m2 21

10.

Pekerjaan Pasangan

Pasangan Dinding Lt. EM

Pek.Pas. Dinding Bata Tras 1:2 144,6 m2 21

Pek.Pas. Dinding Bata 1:3 190 m2 21

Pasangan Dinding Lt. 1

Pek.Pas. Dinding Bata Tras 1:2 144,6 m2 21

Pek.Pas. pinding Bata 1:3 190 m2 21

Pasangan tfrinding Lt. 2
Pek.Pas. Dinding Bata Tras 1:2 144,6 m2 21

Pek.Pas. Dinding Bata 1:3 190 m2 21

Pasangan Dinding Lt. 3

Pek.Pas. Dinding Bata Tras 1:2 144,6 m2 21

Pek.Pas. Dinding Bata 1:3 190 m2 21

Pasangan Dinding Lt. 4

Pek.Pas. Dinding Bata Tras 1:2 144,6 m2 21

Pek.Pas. Dinding Bata 1:3 190 m2 21
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No Pekerjaan
Volume

Pekerjaan
Satuan

Durasi

(Minggu)

11.

Pekerjaan Plesteran

Plesteran Dinding Lt. BM

PlestDinding Bata Tras 1:2 2,285 m2 21

PlestDinding Bata 1:3 2,295 in2 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 585,1 ™2
m 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 1,272 ™2m 21

Plesteran Dinding Lt. 1

PlestDinding Bata Tras 1:2 2,285 ™2m 21

Plest.Dinding Bata 1:3 2,295 m2 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545 m2 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 1,203 m2 21

Plesteran Dinding Lt. 2

PlestDinding Bata Tras 1:2 2,285 m2 21

Plest.Dinding Bata 1:3 2,295 ™2m 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545 m2 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 1,203 m2 21

Plesteran Dinding Lt. 3

Plest.Dinding Bata 1:3 4,066 ™2m 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545 ™2m 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 308,1 ™2
m 21

Plesteran Dinding Lt. 4

Plest.Dinding Bata 1:3 4,066 m2 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545 m2 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 308,1 m2 21

12.

Pekerjaan Lantai dan Dinding

Pek. Lantai Basement

Pekerjaan Lantai 1892,7 m2 19

PekerjaanDinding 825
i

m" 19
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No Pekerjaan
Volume

Pekerjaan
Satuan

Durasi

(Minggu)

12

Pek. Lantai 1

Pekerjaan Lantai 1690,7 m2 19

Pekerjaan Dinding 412,9 m2 19

Pek. Lantai 2

Pekerjaan Lantai 1690,7 m2 19

Pekerjaan Dinding 412,9 m2 19

Pek. Lantai 3

Pekerjaan Lantai 1690,7 m2 19

Pekerjaan Dinding 412,9 m2 19

Pek. Lantai 4

Pekerjaan Lantai 1690,7 m2 19

Pekerjaan Dinding 412,9 m2 19

13.

Pekerjaan Besi dan Kaca

Lantai 1

Pasangan Batu Bata 59,9 m2 17

Plesteran 85 m2 17

Sponengan 114 17

Lantai 2

Pasangan Batu Bata 59,9 m2 17

Plesteran 85 m2 17

Sponengan 114 m2 17

Lantai 3

Pasangan Batu Bata 59,9 m2 17

Plesteran 85 m2 17

Sponengan 114 m2 17

Lantai 4

Pasangan Batu Bata 59,9 m2 17

Plesteran 85 m2 17

Sponengan 114 m2 17
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5.2 Analisis dan Perhitungan Kebutuhan Material

Dasar perhitungan kebutuhan material adalah dari item-item pekerjaan yang

dikendalikan dan indeks material BOW. Selanjutnya volume dari tiap-tiap pekerjaan

dikalikan dengan indeks material BOW.

Dari perhitungan kebutuhan material, dapat diketahui kebutuhan total material

yaitu semen, pasirdan kerikil untuk seluruh item pekerjaan pada proyek.

Contoh :

Diketahui data-data pekerjaan pasangan batu kali utama 1: 4 adalah sebagai

berikut: indeks pasir sama dengan 0,520 (dari daftar indeks material BOW), volume

pekerjaan sama dengan 478 m3 (dari data volume pekerjaan). Kebutuhan pasir adalah

: 0,52 x 478 = 248,56 mJ. Dan indeks semen sama dengan 3,257 (dari daftar indeks

material BOW), volume pekerjaan sama dengan 478 m3 (dari data volume

pekerjaan), maka kebutuhan semen adalah 3,257 x 478= 1556,846 zak.

Dengan cara yang sama dapat ditentukan kebutuhan semen, pasir dan kerikil

untuk setiap pekerjaan. Dapat diketahui kebutuhan total material semen, pasir dan

kerikil untuk seluruh pekerjaan proyek yang hasilnya dapat dilihat seperti pada tabel

5.2 (Analisa Kebutuhan Material) berikut ini:
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Tabel 5.2 Analisa Kebutuhan Material

No Pekerjaan Volume

Indeks

Material

BOW

Total

Kebutuhan

(zak: m3: m3)

Durasi

(Minggu)

Semen Pasir Kerikil Semen Pasir Kerikil

1.

Pek.Pas Batu Kali

Pondasi Utama 1:4 478,00 3,257 0,520 1556,846 248,560 4

Pondasi Menerus 1:3:5 276,00 4,540 0,540 0,910 1253,040 149,040 251,160 4

2.

Pek. Pondasi Beton

Pondasi Beton Plat Kaki
98,80

4,000 0,500 0,906 395,200 49,400 89,513 5

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 8,596 1,255 1,482

Tie Beam
70,80

4,000 0,500 0,906 283,200 35,400 64,145 5

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 6,160 0,899 1,062

3.

Pek. Beton Lt Basement

Pelat
19,20

4,000 0,500 0,906 76,800 9,600 17,395 16

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 1,670 0,244 0,288

Kolom
117,00

4,000 0,500 0,906 468,000 58,500 106,002 17

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 10,179 1,486 1,755

Balok
10,70

4,000 0,500 0,906 42,800 5,350 9,694 18

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 0,931 0,136 0,161

Luifel 41,10 4,000 0,500 0,906 164,400 20,550 37,237 15

4.

Pek. Beton Lt. 1

Pelat
184,60

4,000 0,500 0,906 738,400 92,300 167,248 16

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 16,060 2,344 2,769

Kolom
76,90

4,000 0,500 0,906 307,600 38,450 69,671 17

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 6,690 0,977 1,154

Balok
193,60

4,000 0,500 0,906 774,400 96,800 175,402 18

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 16,843 2,459 2,904

Luifel
50,40

4,000 0,500 0,906 201,600 25,200 45,662 15

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 4,385 0,640 0,756
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No Pekerjaan Volume

Indeks

Material

BOW

Total

Kebutuhan

(zak:m3: m3)

Durasi

(Minggu)

Semen Pasir Kerikil Semen Pasir Kerikil

5.

Pek- Beton Lt 2

Pelat
171,30

4,000 0,500 0,906 685,200 85,650 155,198 16

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 14,903 2,176 2,570

Kolom
76,90

4,000 0,500 0,906 307,600 38,450 69,671 17

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 6,690 0,977 1,154 .-

Balok
196,30

4,000 0,500 0,906 785,200 98,150 177,848 18

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 17,078 2,493 2,945

Luifel
50,40

4,000 0,500 0,906 201,600 25,200 45,662 15

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 4,385 0,640 0,756

6.

Pek- Beton Lt.3

Pelat
268,00

4,000 0,500 0,906 1072,000 134,000 242,808 16

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 23,316 3,404 4,020

Kolom
92,70

4,000 0,500 0,906 370,800 46,350 83,986 17

Beton fc 30 1,123 0,011 0,015 104,102 1,048 1,391

Balok
415,20

4,000 0,500 0,906 1660,800 207,600 376,171 18

Beton fc 30 1,123 0,011 0,015 466,270 4,692 6,228

Luifel
100,90

4,000 0,500 0,906 403,600 50,450 91,415 15

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 8,778 1,281 1,514

7.

Pek. Beton Lt 4

Pelat
268,00

4,000 0,500 0,906 1072,000 134,000 242,808 16

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 23,316 3,404 4,020

Kolom
92,70

4,000 0,500 0,906 370,800 46,350 83,986 17

Beton fc 30 1,123 0,011 0,015 104,102 1,048 1,391

Balok
415,20

4,000 0,500 0,906 1660,800 207,600 376,171 18

Beton fc 30 1,123 0,011 0,015 466,270 4,692 6,228

Luifel
100,90

4,000 0,500 0,906 403,600 50,450 91,415 15

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 8,778 1,281 1,514 |
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No Pekerjaan Volume

Indeks

Material

BOW

Total

Kebutuhan

( zak : m3: m3)

Durasi

(Minggu)
Semen Pasir Kerikil Semen Pasir Kerikil

8.

Pek. Gallery dan Halaman

Plat
22,90

4,000 0,500 0,906 91,600 11,450 20,747 10
Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 1,992 0,291 0,344
Kolom

5,00
4,000 0,500 0,906 20,000 2,500 4,530 10

Beton fc 22,5 0,087 0,013 0,015 0,435 0,064 0,075
Balok 7,20 4,000 0,500 0,906 28,800 3,600 6,523 13

9.

Pek. Water Reservoir

Balok
43,50

4,000 0,500 0,906 174,000 21,750 39,411 21
Beton fc 30 1,123 0,011 0,015 48,851 0,492 0,653
Pasangan Dinding Trasram
1:2

40,00 4,117 0,333 164,680 13,320 21

10.

Pekerjaan Pasangan

Pasangan Dinding Lt BM
Pek.Pas. Dinding Bata Tras
1:2

144,60 4,117 0,333 595,318 48,152 21

Pek.Pas. Dinding Bata 1:3 190,00 3,148 0,378 598,120 71,820 21
Pasangan Dinding Lt 1
PeLPas. Dinding Bata Tras
1:2 144,60 4,117 0,333 595,318 48,152 21

PelcPas. Dinding Bata 1:3 190,00 3,148 0,378 598,120 71,820 21
Pasangan Dinding Lt 2
Pek.Pas. Dinding Bata Tras
1:2 144,60 4,117 0,333 595,318 48,152 21

Pek.Pas. Dinding Bata 1:3 190,00 3,148 0,378 598,120 71,820 21
Pasangan Dinding Lt 3
Pek.Pas. Dinding Bata Tras
1:2

144,60 4,117 0,333 595,318 48,152 21

Pek.Pas. Dinding Bata 1:3 190,00 3,148 0,378 598,120 71,820 21
Pasangan Dinding Lt 4
Pek.Pas. Dinding Bata Tras
1:2 144,60 4,117 0,333 595,318 48,152 21

PeLPas. Dinding Bata 1:3 190,00 3,148 0,378 598,120 71,820 21

11.

Pekerjaan Plesteran

Plesteran Dinding Lt BM

Plest.Dinding Bata Tras 1:2 2,29 0,215 0,017 0,491 0,039 21
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No Pekerjaan Volume

Indeks

Material

BOW

Total

Kebutuhan

( zak : m3: m3)

Durasi

(Minggu)
Semen Pasir Kerikil Semen Pasir Kerikil

11.

PlestDinding Bata 1:3 2,30 0,163 0,019 0,374 0,045 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 585,10 0,108 0,013 63,191 7,606 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 1,27 0,108 0,013 0,137 0,017 21

Plesteran Dinding Lt 1

PlestDinding Bata Tras 1:2 2,29 0,215 0,017 0,491 0,039 21

PlestDinding Bata 1:3 2,30 0,163 0,019 0,374 0,045 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545,00 0,108 0,013 58,860 7,085 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 1,20 0,108 0,013 0,130 0,016 21

Plesteran Dinding Lt 2

Piest.Dinding Bata Tras 1:2 2,29 0,215 0,017 0,491 0,039 21

PlestDinding Bata 1:3 2,30 0,163 0,019 0,374 0,045 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545,00 0,108 0,013 58,860 7,085 21

Plesteran Dinding Balok ! :3 1,20 0,108 0,013 0,130 0,016 21

Plesteran Dinding Lt 3

PlestDinding Bata 1:3 4,07 0,163 0,019 0,663 0,079 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545,00 0,108 0,013 58,860 7,085 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 308,10 0,108 0,013 33,275 4,005 21

Plesteran Dinding Lt 4

PlestDinding Bata 1:3 4,07 0.163 0,019 0,663 0,079 01

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545,00 0,108 0,013 58,860 7,085 21

Plesteran Dinding Balok 1 3 308,10 0,108 0,013 33,275 4,005 21

12.

Pek.Lantai dan

PeLDinding

Pek. Lantai Basement

Pekerjaan Lantai 1892,70 0,173 0,067 327,437 126,811 19

Pekerjaan Pelapis Dinding 825,00 0,173 0,067 142,725 55,275 19

Pek. Lantai 1

Pekerjaan Lantai 1690,70 0,173 0,067 292,491 113,277 19

Pekerjaan Pelapis Dinding 412,90 0,173 0,067 71,432 27,664 19
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No Pekerjaan Volume

Indeks

Material

BOW

Total

Kebutuhan

( zak : m3: m3)

Durasi

(Minggu)
Semen Pasir Kerikil Semen Pasir Kerikil

12.

Pek. Lantai 2

Pekerjaan Lantai 1690,70 0,173 0,067 292,491 113,277 19

Pekerjaan Pelapis Dinding 412,90 0,173 0,067 71,432 27,664 19

Pek. Lantai 3

Pekerjaan Lantai 1690,70 0,173 0,067 292,491 113,277 19

Pekerjaan Pelapis Dinding 412,90 0,173 0,067 71,432 27,664 19

Pek. Lantai 4

Pekerjaan Lantai 1690,70 0,173 0,067 292,491 113,277 19

Pekerjaan Pelapis Dinding 412,90 0,173 0,067 71,432 27,664 19

13.

Pekerjaan Besi dan Kaca

Lantai 1

Pasangan Batu Bata 59,90 3,148 0,378 188,565 22,642 17

Plesteran 85,00 0.108 0,013 9,180 1,105 17

Sponengan 114,00 0,017 0,002 1,938 0,274 17

Lantai 2

Pasangan Batu Bata 59,90 3,148 0,378 188,565 22,642 17

Plesteran 85,00 0,108 0,013 9,180 1,105 17

Sponengan 114,00 0,017 0,002 1,938 0,274 17

Lantai 3

Pasangan Batu Bata 59,90 3,148 0,378 188,565 22,642 17

Plesteran 85,00 0.108 0,013 9,180 1,105 17

Sponengan 114,00 0,017 0,002 1,938 0,274 17

Lantai 4

Pasangan Batu Bata 59,90 3,148 0,378 188,565 22,642 17

Plesteran 85.00 0,108 0,013 9,180 1,105 17

Sponengan 114,00 0,017 0,002 1,938 0,274 17

IT otal: 24.796,64 3.492,27 3.141,48
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Selanjutnya kebutuhan kotor material semen, pasir dan kerikil untuk seluruh

pekerjaan proyek dihitung , secara garis besar hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.3

(Jumlah Kebutuhan Material).

Jumlah kebutuhan mingguan semen, kebutuhan mingguan pasir, dan

kebutuhan mingguan kerikil secara lengkap dapat dilihat pada halaman lampiran.

Tabel 5.3 Jumlah Kebutuhan Material

Minggu

Ke

Keb. Mingguan

Semen

(zak)

Keb. Mingguan

Pasir

(m3)

Keb. Mingguan

Kerikil

(m3)
1 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00

5 0,00 0,00 0,00

6 400,00 70,00 0,00

7 720,00 110,00 70,00

8 857,00 128,00 105,00

9 813,65 96,56 105,00

10 538,04 60,04 100,66

11 245,00 30,50 59,50

12 513,90 60,60 102,66

13 383,50 47,80 89,00

14 611,50 76,80 143,00



Minggu

Ke

Keb. Mingguan

Semen

(zak)

Keb. Mingguan

Pasir

(m3)

Keb. Mingguan

Kerikil

(m3)
15 1.009,50 115,30 163,50

16 1.009,50 115,30 163,50
17 1.009,50 115,30 163,50

18 1.113,00 155,30 163,50

19 1.113,00 155,30 163,50

20 1.113,00 155,30 163,50
21 1.113,00 155,30 163,50
22 1.161,00 159,30 163,50
23 1.161,00 159,30 163,50
24 1.161,00 159,30 163,50

25 1.161,00 159,30 163,50
26 1.149,80 174,40 160,32

27 1.053,00 146,80 139,00

28 1.053,00 146,80 139,00

29 1.009,20 125,35 58,63
30 457,50 71,50 0,00
31 457,50 71,50 0,00

32 457,50 71,50 0,00

33 471,50 73,00 3,00
34 557,50 82,00 15,00
35 468,19 148,77 15,00

36 210,85 40,35 15,00
37 142,68 13,57 6,41

38 44,73 33,58 3,00
39 14,00 1,50 3,00

40 14,00 1,50 3,00
41 14,00 1,50 3,00

42 14,40 4,05 4,80

24.796,44 3.492,27 3.141,48

45
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5.4 Perencanaan Persediaan Material Dengan Metode MRP

Perencanaan persediaan material dengan metode MRP meliputi : jumlah

persediaan material yang ada ditangan, kebutuhan bersih material, rencana

pemesanan material serta rencana penerimaan pesanan ditentukan berdasarkan dari

jumlah material semen, pasir dan kerikil yang dibutuhkan untuk pelaksanaan

pekerjaan setiap minggu.

Jumlah kebutuhan material semen, pasir dan kerikil setiap minggu dijadikan

dasar untuk menentukan dan menghitung persediaan material ditangan, kebutuhar.

bersih, rencana pemesanan, dan rencana terima pesanan.

5.4.1 Kebutuhan Kotor (GR)

Kebutuhan kotor masing-masing material (semcn,pasir, dan kerikil)

didapatkan dari kebutuhan material setiap minggu sesuai dengan time schedule dari

minggu ke -1 sampai dengan minggu ke -42.

5.4.2 Persediaan Ditangan (OH)

Perhitungan OH:

Diketahui data perhitungan rekapitulasi kebutuhan pasir minggu ke-7 adalah

sebagai berikut :Pcrsediaan ditangan minggu ke-7: OH(7) = 130 m3, kebutuhan kotor

pada minggu ke-8: GR(8) = 128 m3 , maka persediaan ditangan pada minggu ke-8

adalah :

OH(8) = OH(7) - GR(8) + POP(8) adalah = 130 - 128 + 100 = 102 m3
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5.4.3 Kebutuhan Bersih (NR)

Perhitungan NR:

Diketahui data dari perhitungan rekapitulasi kebutuhan pasir minggu ke-6

adalah sebagai berikut : Kebutuhan Total pasir minggu ke-6 : Kt<6) = 3422,27 m3,

Kebutuhan kotor minggu ke-7 : GR^) = 110 m3, maka Kebutuhan bersih material

pasir pada minggu ke-7 adalah ;-

NR(7) = Kt<6) - GR<7) samadengan 3422,27-110 = 3312,27 m3

5.4.4 Rencana Pemesanan (ROP)

Perhitungan ROP:

Diasumsikan safety stock pasir sama dengan 100 m3 . Dari perhitungan

rekapitulasi kebutuhan pasir pada minggu ke-6:

ROP= 1S +(FxZ)^L = 3hari

-» F = GR / 6

= 70/6= 11,667m3

Maka :

ROP=100 + ( 11,667x3)

= 135 m3

Sehingga, pada akhir minggu ke-6 harus dilakukan pemesanan sebesar 135 m3 supaya

tidak terjadi kekurangan material pasir pada minggu ke-7. penentuan ROP dibatasi

oleh persediaan minggu ke 42, persediaan minggu ke 42 tidak boleh adasisamaterial.
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5.4.5 Rencana Terima Pesanan (POP)

Rencana terima pesanan diperkirakan 3 hari setelah pemesana dilakukan.

Karena penyusun mengasumsikan lead time sama dengan 3 hari.

Hasil perhitungan persediaan ditangan, kebutuhan bersih, rencana pemesanan

dan rencan terima pesanan selanjutnya direkap dalam tabel 5.4.1 (Persediaan

Material Semen), tabel 5.4.2 (Persediaan Material Pasir) dan tabel 5.4.3 (Persediaan

Material Kerikil).

Tiapa-tiap tabel persediaan (semen, pasir, dan kerikil) masing-masing dibuat

dalam dua alternatif. Dasar penentuan alternatif tersebut adalah pemesanan material

(semen, pasir, dan kerikil) yang tetap setiap minggu dan pemesanan material yang

tidak tetap. Maksud dari penentuan alternatif pemesanan material tersebut adalah

untuk menentukan besarnya perbedaan biaya antara biaya pengangkutan material dan

biaya penyimpanannya.

Diharapkan dari dua alternantif pemesanan tersebut, akan didapatkan salah

satu alternantif pemesanan material yang paling menguntungkan. Sehingga biaya

penyelesaian pekerjaan proyek tersebut bisa lebih efisien dan ekonomis tanpa harus

mengorbankan mutu pekerjaan.



50

5.5 Biaya Persediaan

5.5.1 Biaya Pemesanan

Proses pemesanan material (semen,pasir dan kerikil) dilakukan dengan dua

alternatif pemesanan, yaitu pemesanan material yang rutin dilakukan setiap minggu

selama masa pelaksanaan proyek dan pemesanan material dalam interval waktu 2

minggu. Alternatif pemesanan material dimaksudkan .-untuk mengetahui seberapa

besar perbandingan antara biaya pemesanan alternatif I dan II. Dari dua alternatif

pemesanan material tersebut nantinya akan dipilih alternatif yang paling

menguntungkan dan ekonomis.

Pemesanan material dengan cara order by phone, besarnya biaya pemesanan

diasumsikan sebesar Rp.5.500,00/pesan.

5.5.1 Biaya Penyimpanan (H)

Dari proses pemesanan material yg dibuat dalam 2 alternatif pemesanan, yaitu

pemesanan rutin setiap minggu dan pemesanan setiap dua minggu, selanjutnya

dihitung biaya penyimpanan untuk masing-masing alternatif pemesanan tersebut.

Sedang rumusan untuk menghitung biaya penyimpanan (H) adalah sebagai berikut:

H=Q-xM
f

Dimana : Q = Jumlah Material disimpan (m3)

M = Biaya sewa gudang/mVtahun

f = Frekwensi pemesanan
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Perhitungan biaya penyimpanan persediaan semen alternatif II:

Dari rencana pemesanan material semen alternatif II, pada minggu ke-5

jumlah material yang dipesan sebanyak 600 zak. Rencana persediaan terbesar adalah

sebesar 2.375,71 zak, berarti kapasitas gudang harus mampu menampung semen

sebanyak 2.375,71 zak. Biaya sewa gudang berdasarkan ketetapan departemen

perindustrian dan perdagangan indonesia (www.deprin.go.id) adalah sebesar

75000/m3 /tahun. Besarnya biaya penyimpanan pada minggu ke-5 (dua mingguan)

adalah:

1zak PC @40 kg = 0,025 m3 ^ Q= 2.375,71 x 0,025 = 59,4 m3

52
Pemesanan material setiap 2 minggu -> 1 tahun = —minggu = 26 minggu

H= 9.xM -> H= ^1*75000/ =171.325,24
/ 1 /26

-> maka besarnya biaya penyimpanan pada minggu ke-5 = Rp. 171.325,24
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Tabel 5.5.1 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total Persediaan

Semen Alternatif I

Minggu

Ke

Kebutuhan

Material

(zak)

Jum. Material

Yg Dipesan

(zak)

Persediaan

Material

(zak)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Biaya

Total

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

5 0,00 600,00 0,00 5.500,00 45.890,99 51.390,99

6 400,00 600,00 600,00 5.500,00 45.890,99 51.390,99

7 720,00 780,00 800,00 5.500,00 45.890,99 51.390,99

8 857,00 850,00 860,00 5.500,00 45.890,99 51.390,99

9 813,65 550,00 853,00 5.500,00 45.890,99 51.390,99

10 538,04 250,00 589,00 5.500,00 45.890,99 51.390,99

11 245,00 500,00 301,11 5.500,00 45.890,99 51.390,99

12 513,90 400,00 556,11 5.500,00 45.890,99 51.390,99

13 383,50 650,00 442,21 5.500,00 45.890,99 51.390,99

14 611,50 1.000,00 708,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

15 1.009,50 1.000,00 1.097,21 5.500,00 45.890,99 51.390,99

16 1.009,50 1.100,00 1.087,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

17 1.009,50 1.000,00 1.178,21 5.500,00 45.890,99 51.390,99

18 1.113,00 1.100,00 1.168,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

19 1.113,00 1.200,00 1.155,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

20 1.113,00 1.100,00 1.242,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

21 1.113,00 1.100,00 1.229,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99
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Minggu

Ke

Kebutuhan

Material

(zak)

Jum. Material

Yg Dipesan

(zak)

Persediaan

Material

(zak)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Biaya

Total

(Rp)

22 1.161,00 1.200,00 1.216,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

23 1.161,00 1.100,00 1.255,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

24 1.161,00 1.200,00 1.194,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

25 1.161,00 1.200,00 1.233,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

26 1.149,80 1.000,00 1.272,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

27 1.053,00 1.100,00 1.122,91 5.500,00 45.890,99 51.390,99

28 1.053,00 1.000,00 1.169,91 5.500,00 45.890,99 51.390,99

29 1.009,20 500,00 1.116,91 5.500,00 45.890,99 51.390,99

30 457,50 400,00 607,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

31 457,50 400,00 550,21 5.500,00 45.890,99 51.390,99

32 457,50 500,00 492,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

33 471,50 550,00 535,21 5.500,00 45.890,99 51.390,99

34 557,50 500,00 613,71 5.500,00 45.890,99 51.390,99

35 468,19 150,00 556,21 5.500,00 45.890,99 51.390,99

36 210,85 120,00 238,02 5.500,00 45.890,99 51.390,99

37 142,68 60,00 147,17 5.500,00 45.890,99 51.390,99

38 44,73 10,00 64,49 5.500,00 45.890,99 51.390,99

39 14,00 10,00 29,76 5.500,00 45.890,99 51.390,99

40 14,00 10,00 25,76 5.500,00 45.890,99 51.390,99

41 14,00 6,64 21,76 5.500,00 45.890,99 51.390,99

42 14,40 0,00 14,40 0,00 45.890,99 45.890,99

1.947.357,45
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Tabel 5.5.2 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total Persediaan

Semen Alternatif II

Minggu

Ke

Kebutuhan

Material

(zak)

Kebutuhan

Mat. Komulatif

(zak)

Jum. Material

Yg Dipesan

(zak)

Persediaan

Material

(zak)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Biaya

Total

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00'" 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

5 0,00 0,00
600,00

0,00
5.500,00 171.325,24 176.825,24

6 400,00 400,00 600,00

7 720,00 1.577,00
1.500,00

1.700,00
5.500,00 171.325,24 176.825,24

8 857,00 857,00 980,00

9 813,65 1.351,69
1.500,00

1.623,00
5.500,00 171.325,24 176.825,24

10 538,04 538,04 809,15

11 245,00 758,90
800,00

1.071,11
5.500,00 171.325,24 176.825,24

12 513,90 513,90 826,11

13 383,50 995,00
800,00

1.112,21
5.500,00 171.325,24 176.825,24

14 611,50 611,50 728,71

15 1.009,50 2.019,00
2.000,00

2.117,21
5.500,00 171.325,24 176.825,24

16 1.009,50 1.009,50 1.107,71

17 1.009,50 2.122,50
2.200,00

2.298,21
5.500,00 171.325,24 176.825,24

18 1.113,00 1.113,00 1.288,71

19 1.113,00 2.226,00
2.200,00

2.375,71
5.500,00 171.325,24 176.825,24

20 1.113,00 1.113,00 1.262,71
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iinggu

Ke

Kebutuhan

Material

(zak)

Kebutuhan

Mat. Komulatif

(zak)

Jum. Material

Yg Dipesan

(zak)

Persediaan

Material

(zak)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Biaya

Total

(Rp)

21 1.113,00 2.274,00
2.200,00

2.349,71
5.500,00 171.325,24 176.825,24

22 1.161,00 1.161,00 1.236,71

23 1.161,00 2.322,00
2.300,00

2.375,71
5.500,00 171.325,24 176.825,24

24 , 1.161,00 1.161,00 1.214,71

25 1.161,00 2.310,80
2.300,00

2.353,71
5.500,00 171.325,24 176.825,24

26 1.149,80 1.149,80 1.192,71

27 1.053,00 2.106,00
2.100,00

2.142,91
5.500,00 171.325,24 176.825,24

28 1.053,00 1.053,00 1.089,91

29 1.009,20 1.466,70
1.500,00

1.536,91
5.500,00 171.325,24 176.825,24

30 457,50 457,50 527,71

31 457,50 915,00
1.000,00

1.070,21
5.500,00 171.325,24 176.825,24

32 457,50 457,50 612,71

33 471,50 1.029,00
1.000,00

1.155,21
5.500,00 171.325,24 176.825,24

34 557,50 557,50 683,71

35 468,19 679,04
600,00

726,21
5.500,00 171.325,24 176.825,24

36 210,85 210,85 258,02

37 142,68 187,41
150,00

197,17
5.500,00 171.325,24 176.825,24

38 44,73 44,73 54,49

39 14,00 28,00
25,64

35,40
5.500,00 171.325,24 176.825,24

40 14,00 14,00 21,40

41 14,00 28,40
21,00

28,40
5.500,00 171.325,24 176.825,24

42 14,40 14,40 14,40

3.359.679,57
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Tabel 5.5.3 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total Persediaan

Pasir Alternatif I

Minggu

Ke

Kebutuhan

Material

(m3)

Jum. Material

Yg Dipesan

(m3)

Persediaan

Material

(m3)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Biaya

Total

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

5 0,00 100,00 0,00 5.500,00 274.615,38 280.115,38

6 70,00 100,00 100,00 5.500,00 274.615,38 280.115,38

7 110:00 110,00 130,00 5.500,00 274.615,38 280.115,38

8 128,00 100,00 130,00 5.500,00 274.615,38 280.115,38

9 96,56 70,00 102,00 5.500,00 274.615,38 280.115,38

10 60,04 30,00 75,44 5.500,00 274.615,38 280.115,38

11 30,50 50,00 45,40 5.500,00 274.615,38 280.115,38

12 60,60 50,00 64,90 5.500,00 274.615,38 280.115,38

13 47,80 75,00 54,30 5.500,00 274.615,38 280.115,38

14 76,80 120,00 81,50 5.500,00 274.615,38 280.115,38

15 115,30 120,00 124,70 5.500,00 274.615,38 280.115,38

16 115,30 120,00 129,40 5.500,00 274.615,38 280.115,38

17 115,30 150,00 134,10 5.500,00 274.615,38 280.115,38

18 155,30 150,00 168,80 5.500,00 274.615,38 280.115,38

19 155,30 150,00 163,50 5.500,00 274.615,38 280.115,38

20 155,30 160,00 158,20 5.500,00 274.615,38 280.115,38

21 155,30 160,00 162,90 5.500,00 274.615,38 280.115,38



58

Minggu

Ke

Kebutuhan

Material

(m3)

Jum. Material

Yg Dipesan

(m3)

Persediaan

Material

(m3)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Biaya

Total

(Rp)

22 159,30 160,00 167,60 5.500,00 274.615,38 280.115,38

23 159,30 160,00 168,30 5.500,00 274.615,38 280.115,38

24 159,30 160,00 169,00 5.500,00 274.615,38 280.115,38

25 159,30 180,00 169,70 5.500,00 274.615,38 280.115,38

26 174,40 150,00 190,40 5.500,00 274.615,38 280.115,38

27 146,80 150,00 166,00 5.500,00 274.615,38 280.115,38

28 146,80 120,00 169,20 5.500,00 274.615,38 280.115,38

29 125,35 60,00 142,40 5.500,00 274.615,38 280.115,38

30 71,50 80,00 77,05 5.500,00 274.615,38 280.115,38

31 71,50 70,00 85,55 5.500,00 274.615,38 280.115,38

32 71,50 70,00 84,05 5.500,00 274.615,38 280.115,38

33 73,00 80,00 82,55 5.500,00 274.615,38 280.115,38

34 82,00 150,00 89,55 5.500,00 274.615,38 280.115,38

35 148,77 50,00 157,55 5.500,00 274.615,38 280.115,38

36 40,35 15,00 58,78 5.500,00 274.615,38 280.115,38

37 13,57 15,00 33,43 5.500,00 274.615,38 280.115,38

38 33,58 4,77 34,86 5.500,00 274.615,38 280.115,38

39 1,50 1,00 6,05 5.500,00 274.615,38 280.115,38

40 1,50 1,00 5,55 5.500,00 274.615,38 280.115,38

41 1,50 0,50 5,05 5.500,00 274.615,38 280.115,38

42 4,05 0,00 4,05 0,00 274.615,38 274.615,38

10.638.884,62
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Tabel 5.5.4 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total Persediaan

Pasir Alternatif II

Minggu

Ke

Kebutuhan

Material

(m3)

Kebutuhan

Mat. Komulatif

(m3)

Jum. Material

Yg Dipesan

(m3)

Persediaan

Material

(m3)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Biaya

Total

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

5 0,00 0,00
200,00

0,00
5.500,00 994.326,92 999.826,92

6 70,00 70,00 200,00

7 110,00 238,00
200,00

330,00
5.500,00 994.326,92 999.826,92

8 128,00 128,00 220,00

9 96,56 156,60
100,00

192,00
5.500,00 994.326,92 999.826,92

10 60,04 60,04 95,44

11 30,50 91,10
100,00

135,40
5.500,00 994.326,92 999.826,92

12 60,60 60,60 104,90

13 47,80 124,60
100,00

144,30
5.500,00 994.326,92 999.826,92

14 76,80 76,80 96,50

15 115,30 230,60
250,00

269,70
5.500,00 994.326,92 999.826,92

16 115,30 115,30 154,40

17 115,30 270,60
250,00

289,10
5.500,00 994.326,92 999.826,92

18 155,30 155,30 173,80

19 155,30 310,60
300,00

318,50
5.500,00 994.326,92 999.826,92

20 155,30 155,30 163,20
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inggu

Ke

Kebutuhan

Material

(m3)

Kebutuhan

Mat. Komulatif

(m3)

Jum. Material

Yg Dipesan

(m3)

Persediaan

Material

(m3)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Biaya

Total

(Rp)

21 155,30 314,60
310,00

317,90
5.500,00 994.326,92 999.826,92

22 159,30 159,30 162,60

23 159,30 318,60
330,00

333,30
5.500,00 994.326,92 999.826,92

24 159,30 159,30 174,00

25 159,30 333,70
330,00

344,70
5.500,00 994.326,92 999.826,92

26 174,40 174,40 185,40

27 146,80 293,60
330,00

341,00
5.500,00 994.326,92 999.826,92

28 146,80 146,80 194,20

29 125,35 196,85
200,00

247,40
5.500,00 994.326,92 999.826,92

30 71,50 71,50 122,05

31 71,50 143,00
200,00

250,55
5.500,00 994.326,92 999.826,92

32 71,50 71,50 179,05

33 73,00 155,00
100,00

207,50
5.500,00 994.326,92 999.826,92

34 82,00 82,00 134,55

35 148,77 189,12
150,00

202,55
5.500,00 994.326,92 999.826,92

36 40,35 40,35 53,78

37 13,57 47,15
35,27

48,70
5.500,00 994.326,92 999.826,92

38 33,58 33,58 35,13

39 1,50 3,00
4,00

5,55
5.500,00 994.326,92 999.826,92

40 1,50 1,50 4,05

41 1,50 5,55
3,00

5,55
5.500,00 994.326,92 999.826,92

42 4,05 4,05 4,05

18.996.711,54
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Tabel 5.5.5 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total Persediaan

Kerikil Alternatif I

Minggu

Ke

Kebutuhan

Material

(m3)

Jum. Material

Yg Dipesan

(m3)

Persediaan

Material

(m3)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Total

Biaya

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

6 0,00 100,00 0,00 5.500,00 305.307,69 310.807,69

7 70,00 100,00 100,00 5.500,00 305.307,69 310.807,69

8 105,00 100,00 130,00 5.500,00 305.307,69 310.807,69

9 105,00 100,00 125,00 5.500,00 305.307,69 310.807,69

10 100,66 50,00 120,00 5.500,00 305.307,69 310.807,69

11 59,50 100,00 69,34 5.500,00 305.307,69 310.807,69

12 102,66 100,00 109,84 5.500,00 305.307,69 310.807,69

13 89,00 150,00 107,18 5.500,00 305.307,69 310.807,69

14 143,00 150,00 168,18 5.500,00 305.307,69 310.807,69

15 163,50 200,00 175,18 5.500,00 305.307,69 310.807,69

16 163,50 150,00 211,68 5.500,00 305.307,69 310.807,69

17 163,50 150,00 198,18 5.500,00 305.307,69 310.807,69

18 163,50 150,00 184,68 5.500,00 305.307,69 310.807,69

19 163,50 165,00 171,18 5.500,00 305.307,69 310.807,69

20 163,50 165,00 172,68 5.500,00 305.307,69 310.807,69

21 163,50 165,00 174,18 5.500,00 305.307,69 310.807,69
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Minggu

Ke

Kebutuhan

Material

(m3)

Jum. Material

Yg Dipesan

(m3)

Persediaan

Material

(m3)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Total

Biaya

(Rp)

22 163,50 165,00 175,68 5.500,00 305.307,69 310.807,69

23 163,50 165,00 177,18 5.500,00 305.307,69 310.807,69

24 163,50 160,00 178,68 5.500,00 305.307,69 310.807,69

25 163,50 160,00 175,18 5.500,00 305.307,69 310.807,69

26 160,32 140,00 171,68 5.500,00 305.307,69 310.807,69

27 139,00 135,00 151,36 5.500,00 305.307,69 310.807,69

28 139,00 60,00 147,36 5.500,00 305.307,69 310.807,69

29 58,63 0,00 68,36 5.500,00 305.307,69 310.807,69

30 0,00 0,00 9,73 5.500,00 305.307,69 310.807,69

31 0,00 0,00 9,73 5.500,00 305.307,69 310.807,69

32 0,00 5,00 9,73 5.500,00 305.307,69 310.807,69

33 3,00 10,00 14,73 5.500,00 305.307,69 310.807,69

34 15,00 15,00 21,73 5.500,00 305.307,69 310.807,69

35 15,00 15,00 21,73 5.500,00 305.307,69 310.807,69

36 15,00 5,00 21,73 5.500,00 305.307,69 310.807,69

37 6,41 2,00 11,73 5.500,00 305.307,69 310.807,69

38 3,00 2,00 7,32 5.500,00 305.307,69 310.807,69

39 3,00 2,50 6,32 5.500,00 305.307,69 310.807,69

40 3,00 2,48 5,82 5.500,00 305.307,69 310.807,69

41 3,00 2,50 5,30 5.500,00 305.307,69 310.807,69

42 4,80 0,00 4,80 0,00 305.307,69 305.307,69

11.494.384,62
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Tabel 5.5.6 Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total Persediaan

Kerikil Alternatif II

vlinggu

Ke

Kebutuhan

Material

(m3)

Kebutuhan

Mat. Komulatif

(m3)

Jum. Material

Yg Dipesan

(m3)

Persediaan

Material

(m3)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Total

Biaya

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

6 0,00 0,00
150,00

0,00
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

7 70,00 70,00 150,00

8 105,00 210,00
150,00

230,00
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

9 105,00 105,00 125,00

10 100,66 160,16
150,00

170,00
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

11 59,50 59,50 69,34

12 102,66 191,66
200,00

209,84
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

13 89,00 89,00 107,18

14 143,00 306,50
300,00

318,18
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

15 163,50 163,50 175,18

16 163,50 327,00
330,00

341,68
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

17 163,50 163,50 178,18

18 163,50 327,00
330,00

344,68
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

19 163,50 163,50 181,18

20 163,50 327,00
330,00

347,68
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

21 163,50 163,50 184,18
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nggu

Ke

Kebutuhan

Material

(m3)

Kebutuhan

Mat. Komulatif

(m3)

Jum. Material

Yg Dipesan

(m3)

Persediaan

Material

(m3)

Biaya

Pemesanan

(Rp)

Biaya

Penyimpanan

(Rp)

Total

Biaya

(Rp)

22 163,50 327,00
330,00

350,68
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

23 163,50 163,50 187,18

24 163,50 327,00
310,00

333,68
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

25 163,50 163,50 170,18

26 160,32 299,32
300,00

306,68
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

27 139,00 139,00 146,37

28 139,00 197,63
200,00

207,37
5.500,00 1.011.576,92 1.0'7.076,92

29 58,63 58,63 68,37

30 0,00 0,00

5,00

14,73

5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,9231 0,00 0,00 14,73

32 0,00 0,00 14,73

33 3,00 18,00
10,00

24,73
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

34 15,00 15,00 21,73

35 15,00 30,00
30,00

36,73
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

36 15,00 15,00 21,73

37 6,41 9,41
5,00

11,73
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

38 3,00 3,00 5,32

39 3,00 6,00
5,48

7,80
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

40 3,00 3,00 4,80

41 3,00 7,80
6,00

7,80
5.500,00 1.011.576,92 1.017.076,92

42 4,80 4,80 4,80

18.307.384,62
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5.6 Biaya Persediaan dan Pembelian Material

Dari tabel 5.3.1 (Jumlah Kebutuhan Semen), tabel 5.3.2 (Jumlah kebutuhan

Pasir), dan tabel 5.3.3 (Jumlah Kebutuhan Kerikil) dapat diketahui jumlah kebutuhan

material setiap minggu. Biaya pembelian didapatkan dari hasil perkalian antara

kebutuhan material (semen, pasir, dan kerikil) setiap minggu dengan harga beli

masing-masing material. Biaya pembelian material dari minggu ke-1 sampai dengan

minggu ke-42 lalu direkap dalam tabel seperti berikut:

Harga Semen/zak

Harga Pasir/m3
Harga Kerikil/m3

Tabel 5.6.1 Biaya Pembelian Material

32.000,00

50.000,00

44.000,00

Minggu

Ke-

Keb. Semen

(zak)

Keb. Pasir

(m3)

Keb. Kerikil

(m3)

Biaya Mat.

Semen

(Rp)

Biaya Mat.

Pasir

(Rp)

Biaya Mat.

Kerikil

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

6 400,00 70,00 0,00 12.800.000,00 3.500.000,00 0,00

7 720,00 110,00 70,00 23.040.000,00 5.500.000,00 3.080.000,00

8 857,00 128,00 105.00 27.424.000,00 6.400.000,00 4.620.000,00

9 813,65 96,56 105,00 26.036.800,00 4.828.000,00 4.620.000,00

10 538,04 60,04 100,66 17.217.280,00 3.002.000,00 4.429.040,00

11 245,00 30,50 59,50 7.840.000,00 1.525.000,00 2.618.000,00

12 513,90 60,60 102,66 16.444.800,00 3.030.000,00 4.517.040,00

13 383,50 47,80 89,00 12.272.000,00 2.390.000,00 3.916.000,00

14 611,50 76,80 143,00 19.568.000,00 3.840.000,00 6.292.000,00
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Minggu

Ke-

Keb. Semen

(zak)

Keb. Pasir

(m3)

Keb. Kerikil

(m3)

Biaya Mat.

Semen

(Rp)

Biaya Mat.

Pasir

(Rp)

Biaya Mat.

Kerikil

(Rp)

15 1.009,50 115,30 163,50 32.304.000,00 5.765.000,00 7.194.000,00

16 1.009,50 115,30 163,50 32.304.000,00 5.765.000,00 7.194.000,00

17 1.009,50 115,30 163,50 32.304.000,00 5.765.000,00 7.194.000,00

18 1.113,00 155,30 163,50 35.616.000,00 7.765.000,00 7.194.000,00

19 1.113,00 155,30 163,50 35.616.000,00 7.765.000,00 7.194.000,00

20 1.113,00 155,30 163,50 35.616.000,00 7.765.000,00 7.194.000,00

21 1.113,00 155,30 163,50 35.616.000,00 7.765.000,00 7.194.000,00

22 1.161,00 159,30 163,50 37.152.000,00 7.965.000,00 7.194.000,00

23 1.161,00 159,30 163,50 37.152.000,00 7.965.000,00 7.194.000,00

24 1.161,00 159.30 163,50 37.152.000,00 7.965.000,00 7.194.000,00

25 1.161,00 159,30 163,50 37.152.000,00 7.965.000,00 7.194.000,00

26 1.149,80 174,40 160,32 36.793.600,00 8.720.000,00 7.054.080,00

27 1.053,00 146,80 139,00 33.696.000,00 7.340.000,00 6.116.000,00

28 1.053,00 146,80 139,00 33.696.000,00 7.340.000,00 6.116.000,00

29 1.009,20 125,35 58,63 32.294.400,00 6.267.500,00 2.579.720,00

30 457,50 71,50 0,00 14.640.000,00 3.575.000,00 0,00

31 457,50 71,50 0,00 14.640.000,00 3.575.000,00 0,00

32 457,50 71,50 0,00 14.640.000,00 3.575.000,00 0,00

33 471,50 73,00 3,00 15.088.000,00 3.650.000,00 132.000,00

34 557,50 82,00 15,00 17.840.000,00 4.100.000,00 660.000,00

35 468,19 148,77 15,00 14.982.080,00 7.438.500,00 660.000,00

36 210,85 40,35 15,00 6.747.200,00 2.017.500,00 660.000,00

37 142,68 13,57 6,41 4.565.760,00 678.500,00 282.040,00

38 44,73 33,58 3,00 1.431.360,00 1.679.000,00 132.000,00

39 14,00 1,50 3,00 448.000,00 75.000,00 132.000,00

40 14,00 1,50 3,00 448.000,00 75.000,00 132.000,00

41 14,00 1,50 3,00 448.000,00 75.000,00 132.000,00

42 14,40 4,05 4.80 460.800,00 202.500,00 211.200,00

793.486.080,00 174.613.500,00 138.225.120,00
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5.6.1 Biaya Persediaan dan Biaya Material Semen

Dari tabel 5.5.1 (Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total

Persediaan Semen Alternatif I) dan tabel 5.6.1 (Biaya Pembelian Material) maka

dapat dibuat tabel biaya total untuk persediaan material semen alternatif I seperti

berikut:

Tabel 5.6.1.1 Biaya Total Persediaan Material Semen Alternatif I

Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Semen

(Rp)

Total

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00

5 51.390,99 0,00 51.390,99

6 51.390,99 12.800.000,00 12.851.390,99

7 51.390,99 23.040.000,00 23.091.390,99

8 51.390,99 27.424.000,00 27.475.390,99

9 51.390,99 26.036.800,00 26.088.190,99

10 51.390,99 17.217.280,00 17.268.670,99

11 51.390,99 7.840.000,00 7.891.390,99

12 51.390,99 16.444.800,00 16.496.190,99

13 51.390,99 12.272.000,00 12.323.390,99

14 51.390,99 19.568.000,00 19.619.390,99

15 51.390,99 32.304.000,00 32.355.390,99

16 51.390,99 32.304.000,00 32.355.390,99

17 51.390,99 32.304.000,00 32.355.390,99
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Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Semen

(Rp)

Total

(Rp)

18 51.390,99 35.616.000,00 35.667.390,99

19 51.390,99 35.616.000,00 35.667.390,99

20 51.390,99 35.616.000,00 35.667.390,99

21 51.390,99 35.616.000,00 35.667.390,99

22 51.390,99 37.152.000,00 37.203.390,99

23 51.390,99 37.152.000,00 37.203.390,99

24 51.390,99 37.152.000,00 37.203.390,99

25 51.390,99 37.152.000,00 37.203.390,99

26 51.390,99 36.793.600,00 36.844.990,99

27 51.390,99 33.696.000,00 33.747.390,99

28 51,390,99 33.696.000,00 33.747.390,99

29 51.390,99 32.294.400,00 32.345.790,99

30 51.390.99 14.640.000,00 14.691.390,99

31 51.390,99 14.640.000,00 14.691.390,99

32 51.390,99 14.640.000,00 14.691.390,99

33 51.390,99 15.088.000,00 15.139.390,99

34 51.390,99 17.840.000,00 17.891.390,99

35 51.390,99 14.982.080,00 15.033.470,99

36 51.390,99 6.747.200,00 6.798.590,99

37 51.390,99 4.565.760,00 4.617.150,99

38 51.390,99 1.431.360,00 1.482.750,99

39 51.390,99 448.000,00 499.390,99

40 51.390,99 448.000,00 499.390,99

41 51.390,99 448.000,00 499.390,99

42 45.890,99 460.800,00 506.690,99

1.947.357,45 793.486.080,00 795.433.437,45
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Dari tabel 5.5.2 (Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total

Persediaan Semen Alternatif II) dan tabel 5.6.1 (Biaya Pembelian Material) maka

dapat dibuat tabel biaya total untuk persediaan material semen alternatif II seperti

berikut:

Tabel 5.6.1.2 Biaya Total Persediaan Material Semen Alternatif II

Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Semen

(Rp)

Total

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00

5 176.825,24 0,00 176.825,24

6 0,00 12.800.000,00 12.800.000,00

7 176.825,24 23.040.000,00 23.216.825,24

8 0,00 27.424.000,00 27.424.000,00

9 176.825,24 26.036.800,00 26.213.625,24

10 0,00 17.217.280,00 17.217.280,00

11 176.825,24 7.840.000,00 8.016.825,24

12 0,00 16.444.800,00 16.444.800,00

13 176.825,24 12.272.000,00 12.448.825,24

14 0,00 19.568.000,00 19.568.000,00

15 176.825,24 32.304.000,00 32.480.825,24

16 0,00 32.304.000,00 32.304.000,00

17
176.825,24 32.304.000,00 32.480.825,24
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5.6.2 Biaya Persediaan dan Biaya Material Pasir

Dari tabel 5.5.3 (Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total

Persediaan Pasir Alternatif I) dan tabel 5.6.1 (Biaya Pembelian Material) maka dapat

dibuat tabel biaya total untuk persediaan material pasir alternatif I seperti berikut:

Tabel 5.6.2.1 Biaya Total Persediaan Material Pasir Alternatif I

Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Pasir

(Rp)

Total

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00

5 280.115,38 0,00 280.115,38

6 280.115,38 3.500.000,00 3.780.115,38

7 280.115,38 5.500.000,00 5.780.115,38

8 280.115,38 6.400.000,00 6.680.115,38

9 280.115,38 4.828.000,00 5.108.115,38

10 280.115,38 3.002.000,00 3.282.115,38

11 280.115,38 1.525.000,00 1.805.115,38

12 280.115,38 3.030.000,00 3.310.115,38

13 280.115,38 2.390.000,00 2.670.115,38

14 280.115,38 3.840.000,00 4.120.115,38

15 280.115,38 5.765.000,00 6.045.115,38

16 280.115,38 5.765.000,00 6.045.115,38

17 280.115,38 5.765.000,00 6.045.115,38
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Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Semen

(Rp)

Total

(Rp)

18 0,00 35.616.000,00 35.616.000,00

19 176.825,24 35.616.000,00 35.792.825,24

20 0,00 35.616.000,00 35.616.000,00

21 176.825,24 35.616.000,00 35.792.825,24

22 0,00 37.152.000,00 37.152.000,00

23 176.825,24 37.152.000,00 37.328.825,24

24 0,00 37.152.000,00 37.152.000,00

25 176.825,24 37.152.000,00 37.328.825,24

26 0,00 36.793.600,00 36.793.600,00

27 176.825,24 33.696.000,00 33.872.825,24

28 0,00 33.696.000,00 33.696.000,00

29 176.825,24 32.294.400,00 32.471.225,24

30 0,00 14.640.000,00 14.640.000,00

31 176.825,24 14.640.000,00 14.816.825,24

32 0,00 14.640.000,00 14.640.000,00

33 176.825,24 15.088.000,00 15.264.825,24

34 0,00 17.840.000,00 17.840.000,00

35 176.825,24 14.982.080,00 15.158.905,24

36 0,00 6.747.200,00 6.747.200,00

37 176.825,24 4.565.760,00 4.742.585,24

38 0,00 1.431.360,00 1.431.360,00

39 176.825,24 448.000,00 624.825,24

40 0,00 448.000,00 448.000,00

41 176.825,24 448.000,00 624.825,24

42 0,00 460.800,00 460.800,00

3.359.679,57 793.486.080,00 796.845.759,57
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Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Pasir

(Rp)

Total

(Rp)

18 280.115,38 7.765.000,00 8.045.115,38

19 280.115,38 7.765.000,00 8.045.115,38

20 280.115,38 7.765.000,00 8.045.115,38

21 280.115,38 7.765.000,00 8.045.115,38

22 280.115,38 7.965.000,00 8.245.115,38

23 280.115,38 7.965.000,00 8.245.115,38

24 280.115,38 7.965.000,00 8.245.115,38

25 280.115,38 7.965.000,00 8.245.115,38

26 280.115,38 8.720.000,00 9.000.115,38

27 280.115,38 7.340.000,00 7.620.115,38

28 280.115,38 7.340.000,00 7.620.115,38

29 280.115,38 6.267.500,00 6.547.615,38

30 280.115,38 3.575.000,00 3.855.115,38

31 280.115,38 3.575.000,00 3.855.115,38

32 280.115,38 3.575.000,00 3.855.115,38

33 280.115,38 3.650.000,00 3.930.115,38

34 280.115,38 4.100.000,00 4.380.115,38

35 280.115,38 7.438.500,00 7.718.615,38

36 280.115,38 2.017.500,00 2.297.615,38

37 280.115,38 678.500,00 958.615,38

38 280.115,38 1.679.000,00 1.959.115,38

39 280.115,38 75.000,00 355.115,38

40 280.115,38 75.000,00 355.115,38

41 280.115,38 75.000,00 355.115,38

42 274.615,38 202.500,00 477.115,38

10.638.884,62 174.613.500,00 185.252.384,62
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Dari tabel 5.5.4 (Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total

Persediaan Pasir Alternatif II) dan tabel 5.6.1 (Biaya Pembelian Material) maka dapat

dibuat tabel biaya total untuk persediaan material pasir alternatif II seperti berikut:

Tabel 5.6.2.2 Biaya Total Persediaan Material Pasir Alternatif II

Minggu

Ke

Bjaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Pasir

(Rp)

Total

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00

5 999.826,92 0,00 999.826,92

6 0,00 3.500.000,00 3.500.000,00

7 999.826,92 5.500.000,00 6.499.826,92

8 0,00 6.400.000,00 6.400.000,00

9 999.826,92 4.828.000,00 5.827.826,92

10 0,00 3.002.000,00 3.002.000,00

11 999.826,92 1.525.000,00 2.524.826,92

12 0,00 3.030.000,00 3.030.000,00

13 999.826,92 2.390.000,00 3.389.826,92

14 0,00 3.840.000,00 3.840.000,00

15 999.826,92 5.765.000,00 6.764.826,92

16 0,00 5.765.000,00 5.765.000,00

17 999.826,92 5.765.000,00 6.764.826,92
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Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Pasir

(Rp)

Total

(Rp)

18 0,00 7.765.000,00 7.765.000,00

19 999.826,92 7.765.000,00 8.764.826,92

20 0,00 7.765.000,00 7.765.000,00

21 999.826,92 7.765.000,00 8.764.826,92

22 0,00 7.965.000,00 7.965.000,00

23 999.826,92 7.965.000,00 8.964.826,92

24 0,00 7.965.000,00 7.965.000,00

25 999.826,92 7.965.000,00 8.964.826,92

26 0,00 8.720.000,00 8.720.000,00

27 999.826,92 7.340.000,00 8.339.826,92

28 0,00 7.340.000,00 7.340.000,00

29 999.826,92 6.267.500,00 7.267.326,92

30 0,00 3.575.000,00 3.575.000,00

31 999.826,92 3.575.000,00 4.574.826,92

32 0,00 3.575.000,00 3.575.000,00

33 999.826,92 3.650.000,00 4.649.826,92

34 0,00 4.100.000,00 4.100.000,00

35 999.826,92 7.438.500,00 8.438.326,92

36 0,00 2.017.500,00 2.017.500,00

37 999.826,92 678.500,00 1.678.326,92

38 0,00 1.679.000,00 1.679.000,00

39 999.826,92 75.000,00 1.074.826,92

40 0,00 75.000,00 75.000,00

41 999.826,92 75.000,00 1.074.826,92

42 0,00 202.500,00 202.500,00

18.996.711,54 174.613.500,00 193.610.211,54
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5.6.3 Biaya Persediaan dan Biaya Material Kerikil

Dari tabel 5.5.5 (Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total

Persediaan Kerikil Alternatif I) dan tabel 5.6.1 (Biaya Pembelian Material) maka

dapat dibuat tabel biaya total untuk persediaan material kerikil alternatif I seperti

berikut:

Tabel 5.6.3.1 Biaya Total Persediaan Material Kerikil Alternatif I

Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Kerikil

(Rp)

Total

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00

5 0,00 0,00 0,00

6 310.807,69 0,00 310.807,69

7 310.807,69 3.080.000,00 3.390.807,69

8 310.807,69 4.620.000,00 4.930.807,69

9 310.807,69 4.620.000,00 4.930.807,69

10 310.807,69 4.429.040,00 4.739.847,69

11 310.807,69 2.618.000,00 2.928.807,69

12 310.807,69 4.517.040,00 4.827.847,69

13 310.807,69 3.916.000,00 4.226.807,69

14 310.807,69 6.292.000,00 6.602.807,69

15 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69

16 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69

17 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69
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Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Kerikil

(Rp)

Total

(Rp)

18 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69

19 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69

20 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69

21 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69

22 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69

23 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69

24 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69

25 310.807,69 7.194.000,00 7.504.807,69

26 310.807,69 7.054.080,00 7.364.887,69

27 310.807,69 6.116.000,00 6.426.807,69

28 310.807,69 6.116.000,00 6.426.807,69

29 310.807,69 2.579.720,00 2.890.527,69

30 310.807,69 0,00 310.807,69

31 310.807,69 0,00 310.807,69

32 310.807,69 0,00 310.807,69

33 310.807,69 132.000,00 442.807,69

34 310.807,69 660.000,00 970.807,69

35 310.807,69 660.000,00 970.807,69

36 310.807,69 660.000,00 970.807,69

37 310.807,69 282.040,00 592.847,69

38 310.807,69 132.000,00 442.807,69

39 310.807,69 132.000,00 442.807,69

40 310.807,69 132.000,00 442.807,69

41 310.807,69 132.000,00 442.807,69

42 305.307,69 211.200,00 516.507,69

11.494.384,62 138.225.120,00 149.719.504,62
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Dari tabel 5.5.6 (Biaya Pemesanan, Biaya Penyimpanan dan Biaya Total

Persediaan Kerikil Alternatif II) dan tabel 5.6.1 (Biaya Pembelian Material) maka

dapat dibuat tabel biaya total untuk persediaan material kerikil alternatif II seperti

berikut:

Tabel 5.6.3.2 Biaya Total Persediaan Material Kerikil Alternatif II

Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Kerikil

(Rp)

Total

(Rp)

1 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00

5 0,00 0,00 0,00

6 1.017.076,92 0,00 1.017.076,92

7 0,00 3.080.000,00 3.080.000,00

8 1.017.076,92 4.620.000,00 5.637.076,92

9 0,00 4.620.000,00 4.620.000,00

10 1.017.076,92 4.429.040,00 5.446.116,92

11 0,00 2.618.000,00 2.618.000,00

12 1.017.076,92 4.517.040,00 5.534.116,92

13 0,00 3.916.000,00 3.916.000,00

14 1.017.076,92 6.292.000,00 7.309.076,92

15 0,00 7.194.000,00 7.194.000,00

16 1.017.076,92 7.194.000,00 8.211.076,92

17 0,00 7.194.000,00 7.194.000,00
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Minggu

Ke

Biaya

Persediaan

(Rp)

Biaya Material

Kerikil

(Rp)

Total

(Rp)

18 1.017.076,92 7.194.000,00 8.211.076,92

19 0,00 7.194.000,00 7.194.000,00

20 1.017.076,92 7.194.000,00 8.211.076,92

21 0,00 7.194.000,00 7.194.000,00

22 1.017.076,92 7.194.000,00 8.211.076,92

23 0,00 7.194.000,00 7.194.000,00

24 1.017.076,92 7.194.000,00 8.211.076,92

25 0,00 7.194.000,00 7.194.000,00

26 1.017.076,92 7.054.080,00 8.071.156,92

27 0,00 6.116.000,00 6.116.000,00

28 1.017.076,92 6.116.000,00 7.133.076,92

29 0,00 2.579.720,00 2.579.720,00

30 1.017.076,92 0,00 1.017.076,92

31 0,00 0,00 0,00

32 0,00 0,00 0,00

33 1.017.076,92 132.000,00 1.149.076,92

34 0,00 660.000,00 660.000,00

35 1.017.076,92 660.000,00 1.677.076,92

36 0,00 660.000,00 660.000,00

37 1.017.076,92 282.040,00 1.299.116,92

38 0,00 132.000,00 132.000,00

39 1.017.076,92 132.000,00 1.149.076,92

40 0,00 132.000,00 132.000,00

41 1.017.076,92 132.000,00 1.149.076,92

42 0,00 211.200,00 211.200,00

18.307.384,62 138.225.120,00 156.532.504,62
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5.7 Persediaan Material dan Belanja Material Dilapangan

5.7.1 Belanja Material Dilapangan

Belanja material dilapangan didapatkan dari jumlah pembelian material

(semen,pasir dan kerikil) yang terealisasi dilapangan dari minggu ke-1 sampai dengan

minggu ke-42, selanjutnya dibuat dalam bentuk satu tabel, seperti pada tabel berikut

ini:

Tabel 5.7.1.1 Pembelian Material Yang Terealisasi Dilapangan

Minggu

Ke-

Pembelian

Material Semen

(zak)

Pembelian

Material Pasir

(m3)

Pembelian

Material Kerikil

(m3)

1 400,00 91,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00

4 11,16 231,52 13,32

5 33,48 34,56 39,96

6 18,60 23,20 22,20

7 277,59 28,48 32,93

8 18,29 18,88 21,83

9 280,69 43,68 36,63

10 11,78 30,16 14,06

11 158,06 8,32 9,62

12 0,00 8,00 0,00

13 32,24 43,28 38,48

14 39,37 40,64 46,99

15 53,63 63,36 64,01

16 10,54 32,88 12,58
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Minggu

Ke-

Pembelian

Material Semen

(zak)

Pembelian

Material Pasir

(m3)

Pembelian

Material Kerikil

(m3)

17 188,69 35,68 36,63

18 189,37 88,64 46,99

19 203,94 75,68 64,38

20 2.261,16 151,52 13,32

21 .-31,00 92,00 37,00

22 3,72 123,84 4,44

23 201,86 81,92 2,22

24 449,29 90,88 58,83

25 439,37 80,64 46,99

26 380,58 45,76 6,66

27 575,93 0,96 1,11

28 125,00 0,00 0,00

29 444,41 95,52 41,07

30 125,93 0,96 1,11

31 512,48 122,56 2,96

32 140,50 16,00 18,50

33 370,58 5,76 6,66

34 563,83 109,76 34,41

35 548,64 14,08 16,28

36 415,58 185,76 6,66

37 414,96 5,12 5,92

38 572,79 157,88 3,33

39 805,00 0,00 0,00

40 480,93 195,96 1,11

41 480,00 100,00 0,00

42 1.600,00 400,00 0,00
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Dari tabel 5.7.1.1 (Jumlah Pembelian Material Dilapangan) selanjutnya

material yang telah dibeli tersebut dikalikan dengan harga satuan masing-masing

material (semen,pasir dan kerikil). Hasil perkalian dari jumlah material yang dibeli

dengan harga satuan masing-masing material direkap dalam tabel seperti pada tabel

berikut ini:

Tabel 5.7.1.2 Biaya Pembelian Material Dilapangan

32.000,00

50.000,00

44.000,00

Harga Semen/zak

Harga Pasir/m3
Harga Kerikil/m3
Minggu

Ke-

PEMBELIAN MATERIAL Biaya Pemb

Semen

(Rp)

Biaya Pemb

Pasir

(Rp)

Biaya Pemb

Kerikil

(Rp)

Semen

(zak)

Pasir

(m3)

Kerikil

(m3)

1 400,00 91,00 0,00 12.800.000,00 4.550.000,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

4 11,16 231,52 13,32 357.120,00 11.576.000,00 586.080,00

5 33,48 34,56 39,96 1.071.360,00 1.728.000,00 1.758.240,00

6 18,60 23,20 22,20 595.200,00 1.160.000,00 976.800,00

7 277,59 28,48 32,93 8.882.880,00 1.424.000,00 1.448.920,00

8 18,29 18,88 21,83 585.280,00 944.000,00 960.520,00

9 280,69 43,68 36,63 8.982.080,00 2.184.000,00 1.611.720,00

10 11,78 30,16 14,06 376.960,00 1.508.000,00 618.640,00

11 158,06 8,32 9,62 5.057.920,00 416.000,00 423.280,00

12 0,00 8,00 0,00 0,00 400.000,00 0,00

13 32,24 43,28 38,48 1.031.680,00 2.164.000,00 1.693.120,00

14 39,37 40,64 46,99 1.259.840,00 2.032.000,00 2.067.560,00
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Minggu

Ke-

PEMBELIAN MATERIAL Biaya Pemb

Semen

(Rp)

Biaya Pemb

Pasir

(Rp)

Biaya Pemb

Kerikil

(Rp)

Semen

(zak)

Pasir

(m3)
Kerikil

(m3)

15 53,63 63,36 64,01 1.716.160,00 3.168.000,00 2.816.440,00

16 10,54 32,88 12,58 337.280,00 1.644.000,00 553.520,00

17 188,69 35,68 36,63 6.038.080,00 1.784.000,00 1.611.720,00

18 189,37 88,64 46,99 6.059.840,00 4.432.000,00 2.067.560,00

19 203,94 75,68 64,38 6.526.080,00 3.784.000,00 2.832.720,00

20 2.261,16 151,52 13,32 72357.120,00 7.576.000,00 586.080,00

21 31,00 92,00 37,00 992.000,00 4.600.000,00 1.628.000,00

22 3,72 123,84 4,44 119.040,00 6.192.000,00 195.360,00

23 201,86 81,92 2,22 6.459.520,00 4.096.000,00 97.680,00

24 449,29 90,88 58,83 14.377.280,00 4.544.000,00 2.588.520,00

25 439,37 80,64 46,99 14.059.840,00 4.032.000,00 2.067.560,00

26 380,58 45,76 6,66 12.178.560,00 2.288.000,00 293.040,00

27 575,93 0,96 1,11 18.429.760,00 48.000,00 48.840,00

28 125,00 0,00 0,00 4.000.000,00 0,00 0,00

29 444,41 95,52 41,07 14.221.120,00 4.776.000,00 1.807.080,00

30 125,93 0,96 1,11 4.029.760,00 48.000,00 48.840,00

31 512,48 122,56 2,96 16.399.360,00 6.128.000,00 130.240,00

32 140,50 16,00 18,50 4.496.000,00 800.000,00 814.000,00

33 370,58 5,76 6,66 11.858.560,00 288.000,00 293.040,00

34 563,83 109,76 34,41 18.042.560,00 5.488.000,00 1.514.040,00

35 548,64 14,08 16,28 17.556.480,00 704.000,00 716.320,00

36 415,58 185,76 6,66 13.298.560,00 9.288.000,00 293.040,00

37 414,96 5,12 5,92 13.278.720,00 256.000,00 260.480,00

38 572,79 157,88 18.329.280,00 7.894.000,00 146.520,00

39 805,00 0,00 0,00 25.760.000,00 0,00 0,00

40 480,93 195,96 1,11 15.389.760,00 9.798.000,00 48.840,00

41 480,00 100,00 0,00 15.360.000,00 5.000.000,00 0,00

42 1.600,00 400,00 0,00 51.200.000,00 20.000.000,00 0,00

443.871.040,00 148.742.000,00 35.604.360,00
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5.7.2 Persediaan Material Dilapangan

Persediaan material dilapangan didapatkan dari rekap pembelian material

dikurangi dengan kebutuhan material (semen,pasir dan kerikil) yang terealisasi

dilapangan dari minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-42. Hasil dari rekap

pembelian material untuk masing-masing material (semen,pasir dan kerikil) tersebut

lalu dibuat dalam bentuk tabel, seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 5.7.2.1 Persediaan Semen Dilapangan

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Semen (zak)

(1)

Pembelian

Material Semen (zak)

(2)

Persediaan Semen

Realisasi di Proyek (zak)

(3) = (2)-(l)

1 0,00 400,00 400,00

2 0,00 0,00 400,00

3 0,00 0,00 400,00

4 0,00 11,16 411,16

5 0,00 33,48 444,64

6 400,00 18,60 63,24

7 720,00 277,59 -379,17

8 857,00 18,29 -1.217,88

9 813,65 280,69 -1.750,84

10 538,04 11,78 -2.277,10

11 245,00 158,06 -2.364,04

12 513,90 0,00 -2.877,94

13 383,50 32,24 -3.229,20

14 611,50 39,37 -3.801,33
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Minggu

Ke-

Kebutuhan

Semen (zak)

(1)

Pembelian

Material Semen (zak)

(2)

Persediaan Semen

Realisasi di Proyek (zak)

(3) = (2)-(l)

15 1.009,50 53,63 -4.757,20

16 1.009,50 10,54 -5.756,16

17 1.009,50 188,69 -6.576,97

18 1.113,00 189,37 -7.500,60

19 1.113,00 203,94 -8.409,66

20 1.113,00 2.261,16 -7.261,50

21 1.113,00 31,00 -8.343,50

22 1.161,00 3,72 -9.500,78

23 1.161,00 201,86 -10.459,92

24 1.161,00 449,29 -11.171,63

25 1.161,00 439,37 -11.893,26

26 1.149,80 380,58 -12.662,48

27 1.053,00 575,93 -13.139,55

28 1.053,00 125,00 -14.067,55

29 1.009,20 444,41 -14.632,34

30 457,50 125,93 -14.963,91

31 457,50 512,48 -14.908,93

32 457,50 140,50 -15.225,93

33 471,50 370,58 -15.326,85

34 557,50 563,83 -15.320,52

35 468,19 548,64 -15.240,07

36 210,85 415,58 -15.035,34

37 142,68 414,96 -14.763,06

38 44,73 572,79 -14.235,00

39 14,00 805,00 -13.444,00

40 14,00 480,93 -12.977,07

41 14,00 480,00 -12.511,07

42 14,40 1.600,00 -10.925,47
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Tabel 5.7.2.2 Persediaan Pasir Dilapangan

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Pasir (m3)

(1)

Pembelian

Material Pasir (m3)

(2)

Persediaan Pasir

Realisasi di Proyek (m3)

(3) = (2)-(l)

1 0,00 91,00 91,00

2 0,00 0,00 91,00

3 0,00 0,00 91,00

4 0,00 231,52 322,52

5 0,00 34,56 357,08

6 70,00 23,20 310,28

7 110,00 28,48 228,76

8 128,00 18,88 119,64

9 96,56 43,68 66,76

10 60,04 30,16 36,88

11 30,50 8,32 14,70

12 60,60 8,00 -37,90

13 47,80 43,28 -42,42

14 76,80 40,64 -78,58

15 115,30 63,36 -130,52

16 115,30 32,88 -212,94

17 115,30 35,68 -292,56

18 155,30 88,64 -359,22

19 155,30 75,68 -438,84

20 155,30 151,52 -442,62
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Minggu

Ke-

Kebutuhan

Pasir (m3)

(1)

Pembelian

Material Pasir(m3)

(2)

Persediaan Pasir

Realisasi di Proyek (m3)

(3) = (2)-(l)

21 155,30 92,00 -505,92

22 159,30 123,84 -541,38

23 159,30 81,92 -618,76

24 159,30 90,88 -687,18

25 159,30 80,64 -765,84

26 174,40 45,76 -894,48

27 146,80 0,96 -1.040,32

28 146,80 0,00 -1.187,12

29 125,35 95,52 -1.216,95

30 71,50 0,96 -1.287,49

31 71,50 122,56 -1.236,43

32 71,50 16,00 -1.291,93

33 73,00 5,76 -1.359,17

34 82,00 109,76 -1.331,41

35 148,77 14,08 -1.466,10

36 40,35 185,76 -1.320,69

37 13,57 5,12 -1.329,14

38 33.58 157,88 -1.204,84

39 1,50 0,00 -1.206,34

40 1,50 195,96 -1.011,88

41 1,50 100,00 -913,38

42 4,05 400,00 -517,43
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Tabel 5.7.2.3 Persediaan Kerikil Dilapangan

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Kerikil (m3)

(1)

Pembelian

Material Kerikil (m3)

(2)

Persediaan Kerikil

Realisasi di Proyek (m3)

(3) = (2)-(l)

1 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00

4 0,00 13,32 13,32

5 0,00 39,96 53,28

6 0,00 22,20 75,48

7 70,00 32,93 38,41

8 105,00 21,83 -44,76

9 105,00 36,63 -113,13

10 100,66 14,06 -199,73

11 59,50 9,62 -249,61

12 102,66 0,00 -352,27

13 89,00 38,48 -402,79

14 143,00 46,99 -498,80

15 163,50 64,01 -598,29

16 163,50 12,58 -749,21

17 163,50 36,63 -876,08

18 163,50 46,99 -992,59

19 163,50 64,38 -1.091,71

20 163,50 13,32 -1.241,89
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Minggu

Ke-

Kebutuhan

Kerikil (m3)

(1)

Pembelian

Material Kerikil (m3)

(2)

Persediaan Kerikil

Realisasi di Proyek (m3)

(3) = (2)-(l)

21 163,50 37,00 -1.368,39

22 163,50 4,44 -1.527,45

23 163,50 2,22 -1.688,73

24 163,50 58,83 -1.793,40

25 163,50 46,99 -1.909,91

26 160,32 6,66 -2.063,57

27 139,00 1,11 -2.201,46

28 139,00 0,00 -2.340,46

29 58,63 41,07 -2.358,02

30 0,00 1,11 -2.356,91

31 0,00 2,96 -2.353,95

32 0,00 18,50 -2.335,45

33 3,00 6,66 -2.331,79

34 15,00 34,41 -2.312,38

35 15,00 16,28 -2.311,10

36 15,00 6,66 -2.319,44

37 6,41 5,92 -2.319,93

38 3,00 3,33 -2.319,60

39 3,00 0,00 -2.322,60

40 3,00 1,11 -2.324,49

41 3,00 0,00 -2.327,49

42 4,80 0,00 -2.332,29
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Dari tabel 5.7.2.1 (Persediaan Semen Dilapangan), tabel 5.7.2.2 (Persediaan

Pasir Dilapangan), dan tabel 5.7.2.3 (Persediaan Kerikil Dilapangan) selanjutnya

persediaan masing-masing material dilapangan tersebut direkap dalam suatu tabel

seperti berikut ini:

Tabel 5.7.2.4 Persediaan Material Yang Terealisasi Dilapangan

Minggu

Ke-

Realisasi Persediaan

Semen di Proyek

(zak)

Realisasi Persediaan

Pasir di Proyek

(m3)

Realisasi Persediaan

Kerikil di Proyek

(m3)

1 400,00 91,00 0,00

2 400,00 91,00 0,00

3 400,00 91,00 0,00

4 411,16 322,52 13,32

5 444,64 357,08 53,28

6 63,24 310,28 75,48

7 -379,17 228,76 38,41

8 -1.217,88 119,64 -44,76

9 -1.750,84 66,76 -113,13

10 -2.277,10 36,88 -199,73

11 -2.364,04 14,70 -249,61

12 -2.877,94 -37,90 -352,27

13 -3.229,20 -42,42 -402,79

14 -3.801,33 -78,58 -498,80

15 -4.757,20 -130,52 -598,29

16 -5.756,16 -212,94 -749,21
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Minggu

Ke-

Realisasi Persediaan

Semen di Proyek

(zak)

Realisasi Persediaan

Pasir di Proyek

(m3)

Realisasi Persediaan

Kerikil di Proyek

(m3)

17 -6.576,97 -292,56 -876,08

18 -7.500,60 -359,22 -992,59

19 -8.409,66 -438,84 -1.091,71

20 -7.261,50 -442,62 -1.241,89

21 -8.343,50 -505,92 -1.368,39

22 -9.500,78 -541,38 -1.527,45

23 -10.459,92 -618,76 -1.688,73

24 -11.171,63 -687,18 -1.793,40

25 -11.893,26 -765,84 -1.909,91

26 -12.662,48 -894,48 -2.063,57

27 -13.139,55 -1.040,32 -2.201,46

28 -14.067,55 -1.187,12 -2.340,46

29 -14.632,34 -1.216,95 -2.358,02

30 -14.963,91 -1.287,49 -2.356,91

31 -14.908,93 -1.236,43 -2.353,95

32 -15.225,93 -1.291,93 -2.335,45

33 -15.326,85 -1.359,17 -2.331,79

34 -15.320,52 -1.331,41 -2.312,38

35 -15.240,07 -1.466,10 -2.311,10

36 -15.035,34 -1.320,69 -2.319,44

37 -14.763,06 -1.329,14 -2.319,93

38 -14.235,00 -1.204,84 -2.319,60

39 -13.444,00 -1.206,34 -2.322,60

40 -12.977,07 -1.011,88 -2.324,49

41 -12.511,07 -913,38 -2.327,49

42 -10.925,47 -517,43 -2.332,29
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PEMBAHASAN

6.1 Kebutuhan Material dan Persediaan Material dengan Metode MRP

6.1.1 Persediaan Semen

Dari data kebutuhan kotor, persediaan ditangan, kebutuhan bersih, rencana

pemesanan dan rencana terima pesanan material pada tabel 5.4.1.1 (Persediaan

Material Semen Alternatif I), maka dapat dibuat tabel hubungan antara kebutuhan

semen dan persediaan semen hasil penjadwalan dengan metode MRP seperti pada

tabel berikut:

Tabel 6.1.1.1 Kebutuhan Semen dan Persediaan Semen dengan Metode MRP

Alternatif I

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Semen

(zak)

Persediaan Semen

Dengan Metode MRP
(zak)

1 0,00 0,00

2 0,00 0,00

3 0,00 0,00

4 0,00 0,00

5 0,00 0,00

6 400,00 600,00

91
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Minggu

Ke-

Kebutuhan

Semen

(zak)

Persediaan Semen

Dengan Metode MRP
(zak)

7 720,00 800,00

8 857,00 860,00

9 813,65 853,00

10 538,04 589,00

11 245,00 301,11

12 513,90 556,11

13 383,50 442,21

14 611,50 708,71

15 1.009,50 1.097,21

16 1.009,50 1.087,71

17 1.009,50 1.178,21

18 1.113,00 1.168,71

19 1.113,00 1.155,71

20 1.113,00 1.242,71

21 1.113,00 1.229,71

22 1.161,00 1.216,71

23 1.161,00 1.255,71

24 1.161,00 1.194,71

25 1.161,00 1.233,71

26 1.149,80 1.272,71

27 1.053,00 1.122,91

28 1.053,00 1.169,91

29 1.009,20 1.116,91

30 457,50 607,71

31 457,50 550,21

32 457,50 492,71

33 471,50 535,21

34 557,50 613,71

35 468,19 556,21

36 210,85 238,02

37 142,68 147,17

38 44,73 64,49

39 14,00 29,76

40 14,00 25,76

41 14,00 21,76

42 14,40 14,40
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Dari tabel 6.1.1.1 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material semen

dan persediaan material semen selama proyek beriangsung dapat digambarkan

dengan grafik sebagai berikut:

Grafik Perbandingan Kebutuhan Semen &Persediaan Semen
Dengan Metode MRP Alternatif I
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Gambar 6.1 Grafik Kebutuhan Semen dan Persediaan Semen dengan Metode MRP

Alternatif I
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Dari data kebutuhan kotor, persediaan ditangan, kebutuhan bersih, rencana

pemesanan dan rencana terima pesanan material pada tabel 5.4.1.2 (Rekapitulasi

Kebutuhan Semen Alternatif II), maka dapat dibuat tabel hubungan antara kebutuhan

semen dan persediaan semen hasil penjadwalan dengan metode MRP seperti pada

tabel berikut:

Tabel 6.1.1.2 Kebutuhan Semen dan Persediaan Semen dengan Metode MRP

Alternatif II

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Semen

(zak)

Kebutuhan Komulatif

Semen

(zak)

Persediaan Semen

Dengan Metode MRP

(zak)

1 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00

5 0,00 0,00 0,00

6 400,00 400,00 600,00

7 720,00
1.577,00 1.700,00

8 857,00

9 813,65
1.351,69 1.623,00

10 538,04

11 245,00
758,90 1.071,11

12 513,90

13 383,50
995,00 1.112,21

14 611,50
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Minggu

Ke-

Kebutuhan

Semen

(zak)

Kebutuhan Komulatif

Semen

(zak)

Persediaan Semen

Dengan Metode MRP

(zak)

15 1.009,50
2.019,00 2.117,21

16 1.009,50

17 1.009,50
2.122,50 2.298,21

18 1.113,00

19 1.113,00
2.226,00 2.375,71

20 1.113,00

21 1.113,00
2.274,00 2.349,71

22 1.161,00

23 1.161,00
2.322,00 2.375,71

24 1.161,00

25 1.161,00
2.310,80 2.353,71

26 1.149,80

27 1.053,00
2.106,00 2.142,91

28 1.053,00

29 1.009,20
1.466,70 1.536,91

30 457,50

31 457,50
915,00 1.070,21

32 457,50

33 471,50
1.029,00 1.155,21

34 557,50

35 468,19
679,04 726,21

36 210,85

37 142,68
187,41 197,17

38 44,73

39 14,00
28,00 35,40

40 14,00

41 14,00
28,40 28,40

42 14,40
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Dari tabel 6.1.1.2 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material semen

dan persediaan material semen selama proyek beriangsung dapat digambarkan

dengan grafik sebagai berikut:

Grafik Perbandingan Kebutuhan Semen &Persediaan Semen
Dengan Metode MRP Alternatif II
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Gambar 6.2 Grafik Kebutuhan Semen dan Persediaan Semen dengan Metode MRP

Alternatif II
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6.1.2 Biaya Total Semen

Dari tabel 5.6.1.1 (Biaya Total Persediaan Material Semen Alternatif I) dan

tabel 5.6.1.2 (Biaya Total Persediaan Material Semen Alternatif II) maka dapat dibuat

jumlah biaya total yang harus dikeluarkan pada perencanaan persediaan material

semen alternatif I dan alternatif II sebagai berikut:

Tabel 6.1.2. Biaya Total Persediaan Semen Alternatif I dan Alternatif II

Mingu

Ke-

Biaya Total Semen

Alternatif-I

(Rp)

Biaya Total Semen

Alternatif-I I

(Rp)

1 0,00 0,00

2 0,00 0,00

3 0,00 0,00

4 0,00 0,00

5 51.390,99 176.825,24

6 12.851.390,99 12.800.000,00

7 23.091.390,99 23.216.825,24

8 27.475.390,99 27.424.000,00

9 26.088.190,99 26.213.625,24

10 17.268.670,99 17.217.280,00

11 7.891.390,99 8.016.825,24

12 16.496.190,99 16.444.800,00

13 12.323.390,99 12.448.825,24

14 19.619.390,99 19.568.000,00



Mingu

Ke-

Biaya Total Semen

Alternatif-I

(Rp)

Biaya Total Semen

Alternatif-II

(Rp)
15 32.355.390,99 32.480.825,24

16 32.355.390,99 32.304.000,00

17 32.355.390,99 32.480.825,24

18 35.667.390,99 35.616.000,00

19 35.667.390,99 35.792.825,24

20 35.667.390,99 35.616.000,00

21 35.667.390,99 35.792.825,24

22 37.203.390,99 37.152.000,00

23 37.203.390,99 37.328.825,24

24 37.203.390,99 37.152.000,00

25 37.203.390,99 37.328.825,24

26 36.844.990,99 36.793.600,00

27 33.747.390,99 33.872.825,24

28 33.747.390,99 33.696.000,00

29 32.345.790,99 32.471.225,24

30 14.691.390,99 14.640.000,00

31 14.691.390,99 14.816.825,24

32 14.691.390,99 14.640.000,00

33 15.139.390,99 15.264.825,24

34 17.891.390,99 17.840.000,00

35 15.033.470,99 15.158.905,24

36 6.798.590,99 6.747.200,00

37 4.617.150,99 4.742.585,24

38 1.482.750,99 1.431.360,00

39 499.390,99 624.825,24

40 499.390,99 448.000,00

41 499.390,99 624.825,24

42 506.690,99 460.800,00

795.433.437,45 796.845.759,57

99
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Dari tabel 6.1.2 (Biaya Total Persediaan Semen Alternatif I dan Alternatif II), maka

dapat diketahui bahwa:

Biaya total (biaya pemesanan,penyimpanan dan biaya pembelian material)

pada perencanaan persediaan material semen alternatif I adalah sebesar

795.433.437,45. Sedangkan biaya total perencanaan persediaan semen alternatif II

adalah sebesar 796.845.759,57. Selisih biaya antara perencanaan persediaan semen

alternatif I dan alternatif II adalah sebesar 796.845.759,57 - 795.433.437,45 =

1.412.322,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tinjauan dari aspek

biaya, maka perencanaan persediaan semen alternatif I lebih menguntungkan karena

total biaya yang harus dikeluarkan untuk perencanaan persediaan material semen

lebih murah.

Jika mempertimbangkan antara aspek persediaan dan aspek biaya, maka

perencanaan persediaan semen alternatif I adalah yang paling baik, karena

berdasarkan aspek persediaan, alternatif I masih aman untuk memenuhi kebutuhan

semen dan berdasarkan aspek biaya perencanaan persediaan semen alternatif 1 lebih

murah daripada perencanaan persediaan semen alternatif II.
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6.1.3 Persediaan Pasir

Dari data kebutuhan kotor, persediaan ditangan, kebutuhan bersih, rencana

pemesanan dan rencana terima pesanan material pada tabel 5.4.2.1 (Rekapitulasi

Kebutuhan Pasir Alternatif I), maka dapat dibuat tabel hubungan antara kebutuhan

pasir dan persediaan pasir hasil penjadwalan dengan metode MRP seperti pada tabel

berikut:

Tabel 6.1.3.1 Kebutuhan Pasir dan Persediaan Pasir dengan Metode MRP

Alternatif I

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Pasir

(m3)

Persediaan Pasir

Dengan Metode MRP

(m3)

1 0,00 0,00

2 0,00 0,00

3 0,00 0,00

4 0,00 0,00

5 0,00 0,00

6 70,00 100,00

7 110,00 130,00

8 128,00 130,00

9 96,56 102,00

10 60,04 75,44

11 30,50 45,40

12 60,60 64,90

13 47,80 54,30

14 76,80 81,50



Minggu

Ke-

Kebutuhan

Pasir

(m3)

Persediaan Pasir

Dengan Metode MRP

(m3)

15 115,30 124,70

16 115,30 129,40

17 115,30 134,10

18 155,30 168,80

19 155,30 163,50

20 155,30 158,20

21 155,30 162,90

22 159,30 167,60

23 159,30 168,30

24 159,30 169,00

25 159,30 169,70

26 174,40 190,40

27 146,80 166,00

28 146,80 169,20

29 125,35 142,40

30 71,50 77,05

31 71,50 85,55

32 71,50 84,05

33 73,00 82,55

34 82,00 89,55

35 148,77 157,55

36 40,35 58,78

37 13,57 33,43

38 33,58 34,86

39 1,50 6,05

40 1,50 5,55

41 1,50 5,05

42 4,05 4,05

102
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Dari tabel 6.1.3.1 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material pasir dan

persediaan material pasir selama proyek beriangsung dapat digambarkan dengan

grafik sebagai berikut:
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Grafik Perbandingan Kebutuhan Pasir &Persediaan Pasir
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Gambar 6.3 Grafik Kebutuhan Pasir dan Persediaan Pasir dengan Metode MRP

Alternatif I
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Dari data kebutuhan kotor, persediaan ditangan, kebutuhan bersih, rencana

pemesanan dan rencana terima pesanan material pada tabel 5.4.2.2 (Rekapitulasi

Kebutuhan Pasir Alternatif II), maka dapat dibuat tabel hubungan antara kebutuhan

pasir dan persediaan pasir hasil penjadwalan dengan metode MRP seperti pada tabel

berikut:

Tabel 6.1.3.2 Kebutuhan Pasir dan Persediaan Pasir dengan Metode MRP

Alternatif II

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Pasir

(m3)

Kebutuhan Komulatif

Pasir

(m3)

Persediaan Pasir

Dengan Metode MRP

(m3)

1 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00

5 0,00 0,00 0,00

6 70,00 70,00 200,00

7 110,00
238,00 330,00

8 128,00

9 96,56
156,60 192,00

10 60,04

11 30,50
91,10 135,40

12 60,60

13 47,80
124,60 144,30

14 76,80
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Minggu

Ke-

Kebutuhan

Pasir

(m3)

Kebutuhan Komulatif

Pasir

(m3)

Persediaan Pasir

Dengan Metode MRP

(m3)
15 115,30

230,60 269,70
16 115,30

17 115,30
270,60 289,10

18 155,30

19 155,30
310,60 318,50

20 155,30

21 155,30
314,60 317,90

22 159,30

23 159,30
318,60 333,30

24 159,30

25 159,30
333,70 344,70

26 174,40

27 146,80
293,60 341,00

28 146,80

29 125,35
196,85 247,40

30 71,50

31 71,50
143,00 250,55

32 71,50

33 73,00
155,00 207,50

34 82,00

35 148,77
189,12 202,55

36 40,35

37 13,57
47,15 48,70

38 33,58

39 1,50
3,00 5,55

40 1,50

41 1,50
5,55 5,55

42 4,05
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Dari tabel 6.1.3.2 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material pasir dan

persediaan material pasir selama proyek beriangsung dapat digambarkan dengan

grafik sebagai berikut:
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Gambar 6.4 Grafik Kebutuhan Semen dan Persediaan Semen dengan Metode MRP

Alternatif II
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Dari tabel 6.1.3.1, tabel 6.1.3.2, gambar grafik 6.3 dan gambar grafik 6.4 diatas, maka

dapat diketahui bahwa:

Secara umum dari minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-42 letak titik-titik

persediaan pasir antara alternatif I dan alternatif II seluruhnya berada diatas titik-titik

kebutuhan pasir. Jika dibandingkan berdasarkan aspek persediaan antara persediaan

pasir alternatif I dan persediaan pasip alternatif II, maka persediaan pasir alternatif II

lebih baik. Hal tersebut disebabkan letak titik persediaan pasir alternatif II lebih

tinggi, sehingga persediaan pasir alternatif II lebih aman untuk memenuhi kebutuhan

pasir.
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6.1.4 Biaya Total Pasir

Dari tabel 5.6.2.1 (Biaya Total Persediaan Material Pasir Alternatif I) dan

tabel 5.6.2.2 (Biaya Total Persediaan Material Pasir AlternatifII) maka dapat dibuat

jumlah biayatotal yang harus dikeluarkan pada perencanaan persediaan material pasir

alternatif I dan alternatif II sebagai berikut:

Tabel 6.1.4. Biaya Total Persediaan Pasir Alternatif I dan Alternatif II

Mingu

Ke-

Biaya Total Pasir

Alternatif-I

(Rp)

Biaya Total Pasir

Alternatif-II

(Rp)

1 0,00 0,00

2 0,00 0,00

3 0,00 0,00

4 0,00 0,00

5 280.115,38 999.826,92

6 3.780.115,38 3.500.000,00

7 5.780.115,38 6.499.826,92

8 6.680.115,38 6.400.000,00

9 5.108.115,38 5.827.826,92

10 3.282.115,38 3.002.000,00

11 1.805.115,38 2.524.826,92

12 3.310.115,38 3.030.000,00

13 2.670.115,38 3.389.826,92

14 4.120.115,38 3.840.000,00



Mingu

Ke-

Biaya Total Pasir

Alternatif-I

(Rp)

Biaya Total Pasir

Alternatif-II

(Rp)
15 6.045.115,38 6.764.826,92

16 6.045.115,38 5.765.000,00

17 6.045.115,38 6.764.826,92

18 8.045.115,38 7.765.000,00

19 8.045.115,38 8.764.826,92

20 8.045.115,38 7.765.000,00

21 8.045.115,38 8.764.826,92

22 8.245.115,38 7.965.000,00

23 8.245.115,38 8.964.826,92

24 8.245.115,38 7.965.000,00

25 8.245.115,38 8.964.826,92

26 9.000.115,38 8.720.000,00

27 7.620.115,38 8.339.826,92

28 7.620.115,38 7.340.000,00

29 6.547.615,38 7.267.326,92

30 3.855.115,38 3.575.000,00

31 3.855.115,38 4.574.826,92

32 3.855.115,38 3.575.000,00

33 3.930.115,38 4.649.826,92
34 4.380.115,38 4.100.000,00
35 7.718.615,38 8.438.326,92

36 2.297.615,38 2.017.500,00

37 958.615,38 1.678.326,92

38 1.959.115,38 1.679.000,00

39 355.115,38 1.074.826,92

40 355.115,38 75.000,00

41 355.115,38 1.074.826,92

42 477.115,38 202.500,00

185.252.384,62 193.610.211,54
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Dari tabel 6.1.4. (Biaya Total Persediaan Pasir Alternatif I dan Alternatif II) dan,

maka dapat diketahui bahwa:

Biaya total (biaya pemesanan,penyimpanan dan biaya pembelian material)

pada perencanaan persediaan material pasir alternatif I adalah sebesar

185.252.384,62. Sedangkan biaya total perencanaan persediaan pasir alternatif II

adalah sebesar 193.610.211,54. Selisih biaya antara perencanaan persediaan pasir

alternatif 1 dan alternatif II adalah sebesar 193.610.211,54 - 185.252.384,62 =

8.357.827,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tinjauan dari aspek

biaya, maka perencanaan persediaan pasir alternatif I lebih menguntungkan karena

total biaya yang harus dikeluarkan untukperencanaan persediaan material pasir lebih

murah.

Jika mempertimbangkan antara aspek persediaan dan aspek biaya, maka

perencanaan persediaan pasir alternatif I adalah yang paling baik, karena berdasarkan

aspek persediaan, alternatif I masih aman untuk memenuhi kebutuhan pasir dan

berdasarkan aspek biaya perencanaan persediaan pasir alternatif I lebih murah

daripada perencanaan persediaan pasir alternatif II.
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6.1.5 Persediaan Kerikil

Dari data kebutuhan kotor, persediaan ditangan, kebutuhan bersih, rencana

pemesanan dan rencana terima pesanan material pada tabel 5.4.3.1 (Rekapitulasi

Kebutuhan Kerikil Alternatif I), maka dapat dibuat tabel hubungan antara kebutuhan

kerikil dan persediaan kerikil hasil penjadwalan dengan metode MRP seperti pada

tabel berikut:

Tabel 6.1.5.1 Kebutuhan Kerikil dan Persediaan Kerikil dengan Metode MRP

Alternatif I

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Kerikil

(m3)

Persediaan Kerikil

Dengan Metode MRP

(m3)
1 0,00 0,00

2 0,00 0,00

3 0,00 0,00

4 0,00 0,00

5 0,00 0,00

6 0,00 0,00

7 70,00 100,00

8 105,00 130,00

9 105,00 125,00

10 100,66 120,00

11 59,50 69,34

12 102,66 109,84

13 89,00 107,18

14 143,00 168,18



Minggu

Ke-

Kebutuhan

Kerikil

(m3)

Persediaan Kerikil

Dengan Metode MRP

(m3)
15 163,50 175,18

16 163,50 211,68

17 163,50 198,18

18 163,50 184,68

19 163,50 171,18

20 163,50 172,68

21 163,50 174,18

22 163,50 175,68

23 163,50 177,18

24 163,50 178,68

25 163,50 175,18

26 160,32 171,68

27 139,00 151,36

28 139,00 147,36

29 58,63 68,36

30 0,00 9,73

31 0,00 9,73

32 0,00 9,73

33 3,00 14,73

34 15,00 21,73

35 15,00 21,73

36 15,00 21,73

37 6,41 11,73

38 3,00 7,32

39 3,00 6,32

40 3,00 5,82

41 3,00 5,30

42 4,80 4,80

12
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Dari tabel 6.1.5.1 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material kerikil

dan persediaan material kerikil selama proyek beriangsung dapat digambarkan

dengan grafik sebagai berikut:

Grafik Perbandingan Kebutuhan Kerikil &Persediaan Kerikil
Dengan Metode MRP Alternatif I
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•Kebutuhan Kerikil -*— Persediaan Kerikil

Gambar 6.5 Grafik Kebutuhan Kerikil dan Persediaan Kerikil dengan Metode MRP

Alternatif I
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Dari data kebutuhan kotor, persediaan ditangan, kebutuhan bersih, rencana

pemesanan dan rencana terima pesanan material pada tabel 5.4.3.2 (Rekapitulasi

Kebutuhan Kerikil Alternatif II), maka dapat dibuat tabel hubungan antara kebutuhan

kerikil dan persediaan kerikil hasil penjadwalan dengan metode MRP seperti pada
tabel berikut :

Tabel 6.1.5.2 Kebutuhan Kerikil dan Persediaan Kerikil dengan Metode MRP

Alternatif II

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Kerikil

(m3)

Kebutuhan Komulatif

Kerikil

(m3)

Persediaan Kerikil

Dengan Metode MRP

(V)
1 0,00 0.00 0,00
2 0,00 0,00 0,00
3 0,00 0,00 0,00
4 0,00 0,00 0,00
5 0,00 0,00 0,00
6 0,00 0,00 0,00
7 70,00 70,00 150,00
8 105,00

210,00 230,009 105,00

10 100,66
160,16 170,0011 59,50

12 102,66
191,66 209,8413 89,00

14 143,00
306.50 318,1815 163,50
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Minggu

Ke-

Kebutuhan

Kerikil

(m3)

Kebutuhan Komulatif

Kerikil

(m3)

Persediaan Kerikil

Dengan Metode MRP

(m3)
16 163,50

327,00 341,6817 163,50

18 163,50
327,00 344,6819 163,50

20 163,50
327,00 347,6821 163,50

22 163,50
327,00 350,6823 163,50

24 163,50
327,00 333,6825 163,50

26 160,32
299,32 306,6827 139,00

28 139,00
197,63 207,3729 58,63

30 0,00

0,00 14,7331 0,00

32 0,00

33 3,00
18,00 24,7334 15,00

35 15,00
30,00 36,7336 15,00

37 6,41
6,41 11,7338 3,00

39 3,00
6,00 7,80

40 3,00

41 3,00
7,80 7,8042 4,80
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Dari tabel 6.1.5.2 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material kerikil

dan persediaan material kerikil selama proyek beriangsung dapat digambarkan

dengan grafik sebagai berikut:

Grafik Perbandingan Kebutuhan Kerikil &Persediaan Kerikil
Dengan Metode MRP Alternatif II
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Gambar 6.6 Grafik Kebutuhan Kerikil dan Persediaan Kerikil dengan Metode MRP

Alternatif II
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Dari tabel 6.1.5.1, tabel 6.1.5.2, gambar grafik 6.5 dan gambar grafik 6.6 diatas, maka

dapat diketahui bahwa:

Secara umum dari minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-42 letak titik-titik

persediaan kerikil antara alternatif I dan alternatif II seluruhnya berada diatas titik-

titik kebutuhan kerikil. Jika dibandingkan berdasarkan aspek persediaan antara

persediaan kerikil alternatif I dan persediaan kerikil alternatif II, maka persediaan

kerikil alternatif II lebih baik. Hal tersebut disebabkan letak titik persediaan kerikil

alternatif II lebih tinggi, sehingga persediaan kerikil alternatif II lebih aman untuk

memenuhi kebutuhan kerikil.



6.1.6 Biaya Total Kerikil

Dari tabel 5.6.3.1 (Biaya Total Persediaan Material Kerikil Alternatif I) dan

tabel 5.6.3.2 (Biaya Total Persediaan Material Kerikil Alternatif II) maka dapat

dibuat jumlah biaya total yang harus dikeluarkan pada perencanaan persediaan

material kerikil alternatif I dan alternatif II sebagai berikut:

Tabel 6.1.6. Biaya Total Persediaan Kerikil Alternatif I dan Alternatif II

Mingu

Ke-

Biaya Total Kerikil

Alternatif-I

(Rp)

Biaya Total Kerikil

Alternatif-H

(Rp)

1 0,00 0,00

2 0,00 0,00

3 0,00 0,00

4 0,00 0,00

5 0,00 0,00

6 310.807,69 511.288,46

7 3.390.807,69 3.080.000,00

8 4.930.807,69 5.131.288,46

9 4.930.807,69 4.620.000,00

10 4.739.847,69 4.940.328,46

11 2.928.807,69 2.618.000,00

12 4.827.847,69 5.028.328,46

13 4.226.807,69 3.916.000,00

14 6.602.807,69 6.803.288,46
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Dari tabel 6.1.1.1, tabel 6.1.1.2, gambar grafik 6.1 dan gambar grafik 6.2 diatas, maka

dapat diketahui bahwa:

Secara umum dari minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-42 letak titik-titik

persediaan semen antara alternatif I dan alternatif II seluruhnya berada diatas titik-

titik kebutuhan semen. Jika dibandingkan berdasarkan aspek persediaan antara

persediaan semen alternatif I dan persediaan semen alternatif II, maka persediaan

semen alternatif II lebih baik. Hal tersebut disebabkan letak titik persediaan semen

alternatif II lebih tinggi, sehingga persediaan semen alternatif II lebih aman untuk

memenuhi kebutuhan semen



Mingu

Ke-

Biaya Total Kerikil

Alternatif-I

(Rp)

Biaya Total Kerikil

Alternatif-II

(Rp)
15 7.504.807,69 7.194.000,00

16 7.504.807,69 8.211.076,92

17 7.504.807,69 7.194.000,00

18 7.504.807,69 8.211.076,92

19 7.504.807,69 7.194.000,00

20 7.504.807,69 8.211.076,92

21 7.504.807,69 7.194.000,00

22 7.504.807,69 8.211.076,92

23 7.504.807,69 7.194.000,00

24 7.504.807,69 8.211.076,92

25 7.504.807,69 7.194.000,00

26 7.364.887,69 8.071.156,92

27 6.426.807,69 6.116.000,00

28 6.426.807,69 7.133.076,92

29 2.890.527,69 2.579.720,00

30 310.807,69 1.017.076,92

31 310.807,69 0,00

32 310.807,69 0,00

33 442.807,69 1.149.076,92

34 970.807,69 660.000,00

35 970.807,69 1.677.076,92

36 970.807,69 660.000,00

37 592.847,69 1.299.116,92

38 442.807,69 132.000,00

39 442.807,69 1.149.076,92

40 442.807,69 132.000,00

41 442.807,69 1.149.076,92

42 516.507,69 211.200,00

149.719.504,62 156.532.504,62
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Dari tabel 6.1.6 (Biaya Total Persediaan Kerikil Alternatif I dan Alternatif II), maka

dapat diketahui bahwa:

Biaya total (biaya pemesanan,penyimpanan dan biaya pembelian material)

pada perencanaan persediaan material kerikil alternatif I adalah sebesar

149.7 i9.504,62. Sedangkan biaya total perencanaan persediaan kerikil alternatif II

adalah sebesar 156.532.504,62. Selisih biaya antara perencanaan persediaan kerikil

alternatif I dan alternatif II adalah sebesar 156.532.504,62 - 149.719.504,62 =

6.813.000,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tinjauan dari aspek

biaya, maka perencanaan persediaan kerikil alternatif I lebih menguntungkan karena

total biaya yang harus dikeluarkan untuk perencanaan persediaan material kerikil

lebih murah.

Jika mempertimbangkan antara aspek persediaan dan aspek biaya, maka

perencanaan persediaan kerikil alternatif I adalah yang paling baik, karena

berdasarkan aspek persediaan, alternatif I tetap mampu memenuhi kebutuhan kerikil

dan berdasarkan aspek biaya perencanaan persediaan kerikil alternatif I lebih murah

daripada perencanaan persediaan kerikil alternatif II.
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6.2 Kebutuhan Material dan Persediaan Material di Proyek

6.2.1 Persediaan Semen Dilapangan

Persediaan material semen dilapangan didapatkan dari rekapitulasi pembelian

material semen dikurangi dengan kebutuhan semen dimulai dari minggu 1 sampai

dengan minggu ke-42. Dari tabel 5.7.2.1 (Persediaan Semen Dilapangan), maka

dapat dibuat tabel hubungan antara kebutuhan material semen dan persediaan semen

yang terealisasi dilapangan seperti pada tabel berikut:

Tabel 6.2.1 Kebutuhan dan Persediaan Semen Dilapangan

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Semen

(zak)

Persediaan Semen

Realisasi di Proyek

(zak)

1 0,00 400,00

2 0,00 400,00

3 0,00 400,00

4 0,00 411,16

5 0,00 444,64

6 400,00 63,24

7 720,00 -379,17

8 857,00 -1.217,88

9 813,65 -1.750,84

10 538,04 -2.277,10

11 245,00 -2.364,04

12 513,90 -2.877,94

13 383,50 -3.229,20

14 611,50 -3.801,33



Minggu

Ke-

Kebutuhan

Semen

(zak)

Persediaan Semen

Realisasi di Proyek

(zak)

15 1.009,50 -4.757,20

16 1.009,50 -5.756,16

17 1.009,50 -6.576,97

18 1.113,00 -7.500,60

19 1.113,00 -8.409,66

20 1.113,00 -7.261,50

21 1.113,00 -8.343,50

22 1.161,00 -9.500,78

23 1.161,00 -10.459,92

24 1.161,00 -11.171,63

25 1.161,00 -11.893,26

26 1.149,80 -12.662,48

27 1.053,00 -13.139,55

28 1.053,00 -14.067,55

29 1.009,20 -14.632,34

30 457,50 -14.963,91

31 457,50 -14.908,93

32 457,50 -15.225,93

33 471,50 -15.326,85

34 557,50 -15.320,52

35 468,19 -15.240,07

36 210,85 -15.035,34

37 142,68 -14.763,06

38 44,73 -14.235,00

39 14,00 -13.444,00

40 14,00 -12.977,07

41 14,00 -12.511,07

42 14,40 -10.925,47
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Dari tabel 6.2.1 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material semen dan

persediaan material semen yang terealisasi dilapangan selama proyek beriangsung

dapat digambarkan dengan grafik sebagai berikut:

Grafik Kebutuhan Semen dan Realisasi Persediaan Semen
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Gambar 6.7 Grafik Kebutuhan Semen dan Realisasi Persediaan Semen Dilapangan
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Dari tabel 6.2.1 dan gambar grafik 6.7 diatas, maka dapat diketahui bahwa:

Persediaan material semen dilapangan antara minggu ke-6 sampai dengan

minggu ke-42 tidak dapat memenuhi kebutuhan semen dilapangan selama proyek

beriangsung, hal ini akan menyebabkan rencana penyelesaian pekerjaan diproyek

akan terlambat dan tidak sesuai dengan time schedule. Direncanakan proyek dapat

selesai pada minggu ke-42, tetapi realisasi dilapangan pada minggu ke-42 proyek

masih belum juga selesai, bahkan secara komulatif mengalami kekurangan material

semen sampai dengan 10.925,470 zak . Jumlah kebutuhan semen total selama 42

minggu sebanyak 24.796,64 zak sedangkan kekurangan semen diproyek sebanyak

10.925,470 zak. Hal ini mengakibatkan item-item pekerjaan yang membutuhkan

semen tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana sehingga penyelesaian

pekerjaannya tertunda dan tidak sesuai dengan time schedule yang telah

direncanakan. Realisasi dilapangan membutuhkan tambahan waktu untuk

meyelesaikan pekerjaan proyek tersebut.
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6.2.2 Persediaan Pasir Dilapangan

Persediaan material pasir dilapangan didapatkan dari rekapitulasi pembelian

material pasir dikurangi dengan kebutuhan pasir dimulai dari minggu 1 sampai

dengan minggu ke-42. Dari tabel 5.7.2.2 (Persediaan Pasir Dilapangan), maka dapat

dibuat tabel hubungan antara kebutuhan material pasir dan persediaan pasir yang

terealisasi dilapangan seperti pada tabel berikut: .-

Tabel 6.2.2 Kebutuhan dan Persediaan Pasir Dilapangan

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Pasir

(m3)

Persediaan Pasir

Realisasi di Proyek

(m3)

1 0,00 91,00

2 0,00 91,00

3 0,00 91,00

4 0,00 322,52

5 0,00 357,08

6 70,00 310,28

7 110,00 228,76

8 128,00 119,64

9 96,56 66,76

10 60,04 36,88

11 30,50 14,70

12 60,60 -37,90

13 47,80 -42,42

14 76,80 -78,58



Minggu

Ke-

Kebutuhan

Pasir

(m3)

Persediaan Pasir

Realisasi di Proyek

(m3)
15 115,30 -130,52

16 115,30 -212,94

17 115,30 -292,56

18 155,30 -359,22

19 155,30 -438,84

20 155,30 -442,62

21 155,30 -505,92

22 159,30 -541,38

23 159,30 -618,76

24 159,30 -687,18

25 159,30 -765,84

26 174,40 -894,48

27 146,80 -1.040,32

28 146,80 -1.187,12

29 125,35 -1.216,95

30 71,50 -1.287,49

31 71,50 -1.236,43

32 71,50 -1.291,93

33 73,00 -1.359,17

34 82,00 -1.331,41

35 148,77 -1.466,10

36 40,35 -1.320,69

37 13,57 -1.329,14

38 33,58 -1.204,84

39 1,50 -1.206,34

40 1,50 -1.011,88

41 1,50 -913,38

42 4,05 -517,43
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Dari tabel 6.2.2 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material pasir dan

persediaan material pasir yang terealisasi dilapangan selama proyek beriangsung

dapat digambarkan dengan grafik sebagai berikut:

Grafik Kebutuhan Pasir dan Realisasi Persediaan Pasir
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Gambar 6.8 Grafik Kebutuhan Pasir dan Realisasi Persediaan Pasir Dilapangan
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Dari tabel 6.2.2 dan gambar grafik 6.8 diatas, maka dapat diketahui bahwa:

Persediaan material pasir dilapangan antara minggu ke-8 sampai dengan

minggu ke-42 tidak dapat memenuhi kebutuhan pasir dilapangan selama proyek

beriangsung, hal ini akan menyebabkan rencana penyelesaian pekerjaan diproyek

akan terlambat dan tidak sesuai dengan time schedule. Direncanakan proyek dapat

selesai pada minggu ke-42, tetapi realisasi dilapangan pada minggu ke-42 proyek

masih belum juga selesai, bahkan secara komulatif mengalami kekurangan material

pasir sampai dengan 517,430 m3 . Jumlah kebutuhan pasir total selama 42 minggu

sebanyak 3.492,270 m3 sedangkan kekurangan pasir diproyek sebanyak 517,430 m3.

Hal ini mengakibatkan item-item pekerjaan yang membutuhkan pasir tidak dapat

dilaksanakan sesuai dengan rencana sehingga penyelesaian pekerjaannya tertunda

dan tidak sesuai dengan time schedule yang telah direncanakan. Realisasi dilapangan

membutuhkan tambahan waktu untuk meyelesaikan pekerjaan proyek tersebut.
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6.2.3 Persediaan Kerikil Dilapangan

Persediaan material kerikil dilapangan didapatkan dari rekapitulasi pembelian

material kerikil dikurangi dengan kebutuhan kerikil dimulai dari minggu 1 sampai

dengan minggu ke-42. Dari tabel 5.7.2.3 (Persediaan Kerikil Dilapangan), maka

dapat dibuat tabel hubungan antara kebutuhan material kerikil dan persediaan kerikil

yang terealisasi dilapangan seperti pada tabel berikut:

Tabel 6.2.3 Kebutuhan dan Persediaan Kerikil Dilapangan

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Kerikil

(m3)

Persediaan Kerikil

Realisasi di Proyek

(m3)

1 0,00 0,00

2 0,00 0,00

-> 0,00 0,00

4 0,00 13,32

5 0,00 53,28

6 0,00 75,48

7 70,00 38,41

8 105,00 -44,76

9 105,00 -113,13

10 100,66 -199,73

11 59,50 -249,61

12 102,66 -352,27

13 89,00 -402,79

14 143,00 -498,80



Minggu

Ke-

Kebutuhan

Kerikil

(m3)

Persediaan Kerikil

Realisasi di Proyek

(m3)

15 163,50 -598,29

16 163,50 -749,21

17 163,50 -876,08

18 163,50 -992,59

19 163,50 -1.091,71

20 163,50 -1.241,89

21 163,50 -1.368,39

22 163,50 -1.527,45

23 163,50 -1.688,73

24 163,50 -1.793,40

25 163,50 -1.909,91

26 160,32 -2.063,57

27 139,00 -2.201,46

28 139,00 -2.340,46

29 58,63 -2.358,02

30 0,00 -2.356,91

31 0,00 -2.353,95

32 0,00 -2.335,45

33 3,00 -2.331,79

34 15,00 -2.312,38

35 15,00 -2.311,10

36 15,00 -2.319,44

37 6,41 -2.319,93

38 3,00 -2.319,60

39 3,00 -2.322,60

40 3,00 -2.324,49

41 3,00 -2.327,49

42 4,80 -2.332,29
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Dari tabel 6.2.3 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material kerikil dan

persediaan material kerikil yang terealisasi dilapangan selama proyek beriangsung

dapat digambarkan dengan grafik sebagai berikut:

Grafik Kebutuhan Kerikil dan Realisasi Persediaan Kerikil
Di Lapangan

-2.500,00 1

A— Persediaan Kerikil di Lapangan (Realisasi)

Gambar 6.9 Grafik Kebutuhan Keriki! dan Realisasi Persediaan Kerikil Dilapangan
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Dari tabel 6.2.3 dan gambar grafik 6.9 diatas, maka dapat diketahui bahwa:

Persediaan material kerikil dilapangan antara minggu ke-7 sampai dengan

minggu ke-42 tidak dapat memenuhi kebutuhan kerikil dilapangan selama proyek

beriangsung, hal ini akan menyebabkan rencana penyelesaian pekerjaan diproyek

akan terlambat dan tidak sesuai dengan time schedule. Direncanakan proyek dapat

selesai pada minggu ke-42, tetapi realisasi dilapangan pada minggu ke-42 proyek

masih belum juga selesai, bahkan secara komulatif mengalami kekurangan material

kerikil sampai dengan 2.332,290 m3 . Jumlah kebutuhan kerikil total selama 42

minggu sebanyak 3.141,480 mJ sedangkan kekurangan kerikil diproyek sebanyak

2.332,290 m3. Hal ini mengakibatkan item-item pekerjaan yang membutuhkan kerikil

tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana sehingga penyelesaian pekerjaannya

tertunda dan tidak sesuai dengan time schedule yang telah direncanakan. Realisasi

dilapangan membutuhkan tambahan waktu untuk meyelesaikan pekerjaan proyek

tersebut.
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6.3 Perbandingan Kebutuhan Material, Persediaan Material dengan Metode

MRP dan Persediaan Material Dilapangan

6.3.1 Perbandingan Kebutuhan Semen, Persediaan Semen dengan Metode

MRP dan Persediaan Semen Dilapangan

Perbandingan kebutuhan semen, persediaan semen dengan metode MRP dan

persediaan semen yang terealisasi dilapangan dilakukan dari minggu ke-1 sampai

dengan minggu ke-42.

Tabel 6.3.1 Kebutuhan Semen, Persediaan Semen dengan metode MRP dan

Persediaan Semen Dilapangan

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Semen

(zak)

Kebutuhan Komulatif

Semen

(zak)

Persediaan Semen

Dengan Metode MRP

(zak)

Persediaan Semen

Realisasi di Proyek

(zak)

1 0,00 0,00 0,00 400,00

2 0,00 0,00 0,00 400,00

3 0,00 0,00 0,00 400,00

4 0,00 0,00 0,00 411,16

5 0,00 0,00 0,00 444,64

6 400,00 400,00 600,00 63,24

7 720,00
1.577,00 1.700,00

-379,17

8 857,00 -1.217,88

9 813,65
1.351,69 1.623,00

-1.750,84

10 538,04 -2.277,10

11 245,00
758,90 1.071,11

-2.364,04

12 513,90 -2.877,94

13 383,50
995,00 1.112,21

-3.229,20

14 611,50 -3.801,33
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Minggu

Ke-

Kebutuhan

Semen

(zak)

Persediaan Semen

Dengan Metode MRP

(zak)

Persediaan Semen

Realisasi di Proyek

(zak)

15 1.009,50 1.097,21 -4.757,20

16 1.009,50 1.087,71 -5.756,16

17 1.009,50 1.178,21 -6.576,97

18 1.113,00 1.168,71 -7.500,60

19 1.113,00 1.155,71 -8.409,66

20 1.113,00 1.242,71 -7.261,50

21 1.113,00 1.229,71 -8.343,50

22 1.161,00 1.216,71 -9.500,78

23 1.161,00 1.255,71 -10.459,92

24 1.161,00 1.194,71 -11.171,63

25 1.161,00 1.233,71 -11.893,26

26 1.149,80 1.272,71 -12.662,48

27 1.053,00 1.122,91 -13.139,55

28 1.053,00 1.169,91 -14.067,55

29 1.009,20 1.116,91 -14.632,34

30 457,50 607,71 -14.963,91

31 457,50 550,21 -14.908,93

32 457,50 492,71 -15.225,93

33 471,50 535,21 -15.326,85

34 557,50 613,71 -15.320,52

35 468,19 556,21 -15.240,07

36 210,85 238,02 -15.035,34

37 142,68 147,17 -14.763,06

38 44,73 64,49 -14.235,00

39 14,00 29,76 -13.444,00

40 14,00 25,76 -12.977,07

41 14,00 21,76 -12.511,07

42 14,40 14,40 -10.925,47
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Dari tabel 6.3.1 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material semen,

persediaan material semen dengan metode MRP dan persediaan material semen yang

terealisasi dilapangan selama proyek beriangsung dapat digambarkan dengan grafik

sebagai berikut:

(0
N

Grafik Kebutuhan Semen,Persediaan Semen dengan Metode

MRP dan Realisasi Persediaan Semen

Di Lapangan

4.000,00

£ 2.000,00
E

CO
0,00

= -2.000,00

-4.000,00

-6.000,00

-16.000,00

-18.000,00 -l

1 3 5 ^« 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41

-•— Kebutuhan Semen
-•— Persediaan Semen dengan Metode MRP
-*— Persediaan Semen di Lapangan (Realisasi)

Gambar 6.10 Grafik Kebutuhan Semen, Persediaan Semen dengan Metode MRP

dan Realisasi Persediaan Semen Dilapangan
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Dari tabel 6.3.1 dan gambar grafik 6.10 diatas, maka dapat diketahui bahwa:

Perencanaan persediaan material semen dengan metode MRP cukup baik,

karena tidak menimbulkan kekurangan dan keterlambatan material semen. Selisih

antara kebutuhan semen dan persediaan semen tidak terlalu jauh sehingga tidak

terjadi penumpukan material semen yang terlalu banyak selama proyek beriangsung,

intensitas pemesanan material semen juga tidak terlalu tinggi selama proyek

beriangsung. Sedangkan persediaan semen dilapangan tidak dapat memenuhi

kebutuhan semen yang diperiukan selama proyek beriangsung, sehingga

menyebabkan penyelesaian proyek terlambat dan tidak sesuai dengan time schedule

yang telah direncanakan.
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6.3.2 Perbandingan Kebutuhan Pasir, Persediaan Pasir dengan Metode MRP

dan Persediaan Pasir Dilapangan

Perbandingan kebutuhan pasir, persediaan pasir dengan metode MRP dan

persediaan pasir yang terealisasi dilapangan dilakukan dari minggu ke-1 sampai

dengan minggu ke-42.

Tabel 6.3.2 Kebutuhan Pasir, Persediaan Pasir dengan metode MRP dan Persediaan

Pasir Dilapangan

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Pasir

(m3)

Kebutuhan Komulatif

Pasir

(m3)

Persediaan Pasir

Dengan Metode MRP

(m3)

Persediaan Pasir

Realisasi di Proyek

(m3)

1 0.00 0,00 0,00 91,00

2 0,00 0,00 0,00 91,00

n

J 0,00 0,00 0,00 91,00

4 0,00 0,00 0,00 322,52

5 0,00 0,00 0,00 357,08

6 70,00 70,00 200,00 310,28

7 110,00
238,00 330,00

228,76

8 128,00 119,64

9 96,56
156,60 192,00

66,76

10 60,04 36,88

11 30,50
91,10 135,40

14,70

12 60,60 -37,90

13 47,80
124,60 144,30

-42,42

14 76,80 -78,58
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Minggu

Ke-

Kebutuhan

Pasir

(m3)

Persediaan Pasir

Dengan Metode MRP

(m3)

Persediaan Pasir

Realisasi di Proyek

(m3)

15 115,30 124,70 -130,52

16 115,30 129,40 -212,94

17 115,30 134,10 -292,56

18 155,30 168,80 -359,22

19 155,30 163,50 -438,84

20 155,30 158,20 -442,62

21 155,30 162,90 -505,92

22 159,30 167,60 -541,38

23 159,30 168,30 -618,76

24 159,30 169,00 -687,18

25 159,30 169,70 -765,84

26 174,40 190,40 -894,48

27 146,80 166,00 -1.040,32

28 146,80 169,20 -1.187,12

29 125,35 142,40 -1.216,95

30 71,50 77,05 -1.287,49

31 71,50 85,55 -1.236,43

32 71,50 84,05 -1.291,93

33 73,00 82,55 -1.359,17

34 82,00 89,55 -1.331,41

35 148,77 157,55 -1.466,10

36 40,35 58,78 -1.320,69

37 13,57 33,43 -1.329,14

38 33,58 34,86 -1.204,84

39 1,50 6,05 -1.206,34

40 1,50 5,55 -1.011,88

41 1,50 5,05 -913,38

42 4,05 4,05 -517,43
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Dari tabel 6.3.2 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material pasir,

persediaan material pasir dengan metode MRP dan persediaan material pasir yang

terealisasi dilapangan selama proyek beriangsung dapat digambarkan dengan grafik

sebagai berikut:

Grafik Kebutuhan Pasir.Persediaan Pasir dengan Metode MRP
dan Realisasi Persediaan Pasir

Di Lapangan

« 500,00

CO
CO

Ql

f
a

E
3

0,00

-500,00

-1.000,00

-1.500,00

-2.000,00 -t

-*-- Kebutuhan Pasir
-•— Persediaan Pasir dengan Metode MRP
-A— Persediaan Pasir di Lapangan (Realisasi)

Minggu Ke-

Gambar 6.11 Grafik Kebutuhan Pasir, Persediaan Pasir dengan Metode MRP

dan Realisasi Persediaan Pasir Dilapangan
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Dari tabel 6.3.2 dan gambar grafik6.11 diatas, maka dapatdiketahui bahwa:

Perencanaan persediaan material pasir dengan metode MRP cukup baik,

karena tidak menimbulkan kekurangan dan keterlambatan material pasir. Selisih

antara kebutuhan pasir dan persediaan pasir tidak terlalu jauh sehingga tidak terjadi

penumpukan material pasir yang terlalu banyak selama proyek beriangsung,

intensitas pemesanan material pasir juga tidak terlalu tinggi selama proyek

beriangsung. Sedangkan persediaan pasir dilapangan tidak dapat memenuhi

kebutuhan pasir yang diperiukan selama proyek beriangsung, sehingga menyebabkan

penyelesaian proyek terlambat dan tidak sesuai dengan time schedule yang telah

direncanakan.
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633 Perbandingan Kebutuhan Kerikil, Persediaan Kerikil dengan Metode

MRP dan Persediaan Kerikil Dilapangan

Perbandingan kebutuhan kerikil, persediaan kerikil dengan metode MRP dan

persediaan kerikil yang terealisasi dilapangan dilakukan dari minggu ke-1 sampai

dengan minggu ke-42.

Tabel 6.3.3 Kebutuhan Kerikil, Persediaan Kerikil dengan metode MRP dan

Persediaan Kerikil Dilapangan

Minggu

Ke-

Kebutuhan

Kerikil

(m3)

Kebutuhan Komulatif

Kerikil

(m3)

Persediaan Kerikil

Dengan Metode MRP

(m3)

Persediaan Kerikil

Realisasi di Proyek

(m3)

1 0,00 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00

4 0,00 0,00 0,00 13,32

5 0,00 0,00 0,00 53,28

6 0,00 0,00 0,00 75,48

7 70,00 70,00 150,00 38,41

8 105,00
210,00 230,00

-44,76

9 105,00 -113,13

10 100,66
160,16 170,00

-199,73

11 59,50 -249,61

12 102,66
191,66 209,84

-352,27

13 89,00 -402,79
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Minggu

Ke-

Kebutuhan

Kerikil

(m3)

Persediaan Kerikil

Dengan Metode MRP

(m3)

Persediaan Kerikil

Realisasi di Proyek

(m3)
14 143,00 168,18 -498,80

15 163,50 175,18 -598,29

16 163,50 211,68 -749,21

17 163,50 198,18 -876,08

18 163,50 184,68 -992,59

19 163,50 171,18 -1.091,71

20 163,50 172,68 -1.241,89

21 163,50 174,18 -1.368,39

22 163,50 175,68 -1.527,45

23 163,50 177,18 -1.688,73

24 163,50 178,68 -1.793,40

25 163,50 175,18 -1.909,91

26 160,32 171,68 -2.063,57

27 139,00 151,36 -2.201,46

28 139,00 147,36 -2.340,46

29 58,63 68,36 -2.358,02

30 0,00 9,73 -2.356,91

31 0,00 9,73 -2.353,95

32 0,00 9,73 -2.335,45

33 3,00 14,73 -2.331,79

34 15,00 21,73 -2.312,38

35 15,00 21,73 -2.311,10

36 15,00 21,73 -2.319,44

37 6,41 11,73 -2.319,93

38 3,00 7,32 -2.319,60

39 3,00 6,32 -2.322,60

40 3,00 5,82 -2.324,49

41 3,00 5,30 -2.327,49

42 4,80 4,80 -2.332,29
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Dari tabel 6.3.3 diatas, maka hubungan antara kebutuhan material kerikil,

persediaan material kerikil dengan metode MRP dan persediaan material kerikil yang

terealisasi dilapangan selama proyek beriangsung dapat digambarkan dengan grafik

sebagai berikut:

CD

*:

a

E

Grafik Kebutuhan Kerikil,Persediaan Kerikil dengan Metode
MRP dan Realisasi Persediaan Kerikil

Di Lapangan

500,00

0,00

-500,00

-1.000,00

-1.500,00

-2.000,00

-2.500,00 -I-

• Kebutuhan Kerikil
-•— Persediaan Kerikil dengan Metode MRP
-±— Persediaan Kerikil di Lapangan (Realisasi)

Gambar 6.12 Grafik Kebutuhan Kerikil, Persediaan Kerikil dengan Metode MRP

dan Realisasi Persediaan Kerikil Dilapangan
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Dari tabel 6.3.3 dan gambar grafik 6.12 diatas, maka dapat diketahui bahwa:

Perencanaan persediaan material kerikil dengan metode MRP cukup baik,

karena tidak menimbulkan kekurangan dan keterlambatan material kerikil. Selisih

antara kebutuhan kerikil dan persediaan kerikil tidak terlalu jauh sehingga tidak

terjadi penumpukan material kerikil yang terlalu banyak selama proyek beriangsung,

intensitas pemesanan material kerikil juga tidak terlalu tinggi selama proyek

beriangsung. Sedangkan persediaan kerikil dilapangan tidak dapat memenuhi

kebutuhan kerikil yang diperiukan selama proyek beriangsung, sehingga

menyebabkan penyelesaian proyek terlambat dan tidak sesuai dengan time schedule

yang telah direncanakan.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari rangkaian penelitian Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:

1. Persediaan material (semen,pasir dan kerikil) dengan metode MRP (Material

Requirement Planning) alternatif I cukup baik dan optimum, karena

persediaan material (semen, pasir dan kerikil) selalu lebih tinggi dari

kebutuhan material. Sehingga proyek tidak mengalami kekurangan material

(semen, pasir dan kerikil) dan pekerjaan-pekerjaan diproyek dapat

diselesaikan tepat waktu sesuai dengan time schedule yang telah

direncanakan.

Metode MRP (Material Requirement Planning) merupakan metode dari yang

digunakan dalam bidang industri, pada penelitian tugas akhir ini metode MRP

(Material Requirement Planning) dicoba untuk diterapkan pada proyek

konstruksi. Penerapan metode MRP (Material Requirement Planning) pada

proyek konstruksi harus disesuaikan dengan beberapa karakteristik proyek

145
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konstruksi seperti kebutuhan material yang tidak tetap dan rencana

penyelesaian pekerjaan diproyek.

2. Persediaan material dilapangan tidak dapat memenuhi kebutuhan material,

karena Proyek Pembangunan Gedung Kantor PT.PLN (Persero) A.P.J DI.

Yogyakarta tidak menggunakan sistem pengendalian material tertentu.

Akibatnya pelaksanaan pekerjaan diproyek mengalami keterlambatan, tidak

sesuai dengan time schedule dan membutuhkan tambahan waktu untuk

menyelesaikannya.

7.2 SARAN

Saran yang dapat diberikan dari rangkaian penelitian Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut:

1. Pada setiap pelaksanaan proyek konstruksi perlu adanya seksi/bagian

perencanaan dan pengendalian material, agar tidak terjadi penumpukan

material atau kekurangan material pada saat dibutuhkan. Sehingga

pelaksanaan pekerjaan diproyek dapat berjalan sesuai dengan time schedule

yang telah direncanakan.

2. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut karena penelitian kali ini hanya

menggunakan metode MRP (Material Requirement Planning) dan aspek yang

ditinjau hanya perencanaan persedian semen, pasir dan kerikil saja.
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I-HTUNGAN KOMPOSISI BETON :

1). fc' 22,5

fas 0,630 (dari tabel V)

slumps 7,5 10cm (dar. tabel 111)

183 198

(8,Lt198) + (5.y183)

(8,1 + 5)
-L= 192,275 liter

387 3TT

8,1 s

^ 0.630
\\pc

lip 77<i
Wpc, il-jz±i=-. 305.198 kg

1 0,630

Volume pc

(Tabel VI)

0,72 0^66

305,198^ _ __°_f^ _
~3j5t!n3 3,15///»3

= 192.275.10° nr

0.0968 in

08Il£0:6^:K5JvOI72:
(8,1+5")

0,685m3

871—70 25

W1- v-l

1Z1



0,70 0,64

38,1 3D 25

0,663 0,683

2UCZ Z,

0.18' 0.02

(8,1x0,64)+ (5x0,70) ,
= 0,o6.i in

(81+5)

(0,18x0,683)+ (0,02x0,663)

(0„18 + 0,02)
0,681 mJ

Berat SSD =- 0,681 m x 1,53 t/nv'
-*»•-., , ., . W ktxikil

\ olume kenkil=
Bj kerikil

= 1,04193 ton

1041,93 kg

I m' adukan beton = Vpc -t Vair t Vpasiri-Vkeriki! •Vudara

= 0,0968+192,275.10"VVpasir 0,364+0,13

Vpasir = 1 -0,6661

=•--0,3339 or

Wpasir Vpasir x Bj pasir

0,3.339 irv x 2,66 t/nr1

0.8882 ton - 888,2 ku

1,04193/

2Mr/m3

0.364 nr

12:



1 m adukan beton =

Wpc =305,198 kg x 0,012 x 1,2 =4,394 kg: 50 kg = 0,087 zak

Wpasir =888,2 kg x0,012 x1,2 =12,7906 kg : 103 - 0,0127 m3

Wkerikil = 1041,93 kg x0,012 x 1,2= 15,003 kg: 103 =0,015 m3

2). fc'25

fas = 0,540 (dari tabel V)

slump = 7,5-10 cm (dari tabel III)

183 198

(8,1x198) +(5xl83) _ ^ 9?. ^
(8,1 + 5)

IT 25 192.275.10"3 m3

8,1 5

Wair

Wpc
= 0,540

1Q-) 975
Wpc =-^^=356,064 kg

0,540

Volume pc
356,064£g = 0,356/ =Q]y
3,15/Im3 3,15//m3

3 iv



(Tabel VI)

0,72 (L66

38TjiJ 25

8,1 ' 5

0.70 0,64

387 3tJ 25

0,662 0,682

3 332 2,8

0,18' 0,02

(8,1x0,66)+ (5x0,72 i

(8,1+5)
0.683 mJ

(8,1*0,64) +(5*0,70 j ,
II.ooj m

(8,1+5)

(0,18x0,683)+ (0,02x0,663)

(0.,18 + 0,02)
= 0,681 mJ

124

Berai SSD = 0,681 m3 x 1,53 t/'m3 "> xr i , -I-1 Wkerikil
Volume kenkil=

HjteT.kil

= 1,04193 ton

= 1041,93 kg

1,04193/

2,86/ Irrii

3
=-- 0,3 S4m



1 in adukan beton = Vpc + Vair +Vpasir+Vkenkil Vudara

= 0,113+192,275.10"3+Vpasir+0,364+0,13

' Vpasir = 1 0,6822

= 0,318 m3

Wpasir •--- Vpasir x Bj pasir

= 0,318m3x2,66tym3

= 0,8458 ton = 854,8 kg

1 m adukan beton =

Wpc 356,064 kg x 0,012 x 1,2 - 5,111 kg . 50 kg = 0,1025 zak

Wpasir = 854,8 kg x 0,012 x 1,2 = 12,7906 kg : 103 = 0,0123 m3

Wkerikil - 1041,93 kgx 0,012 x 1,2 = 15,003 kv : 103 = 0,015 m3

3). fc'30

fas = 0,45 (dari tabel V)

slump = 7,5 - 10 cm (dari tabel 111)

183 198

(8,1x198)+ (5xl 83)
192.27 ^ liter

1—3TJ 25

8,1 5

Wair

Wpc
0,450

(8,1 + 5)

= 192.275 10"- m'



192 ?75
W pc = = 427.278 kg

0,450

427,278/;^ 0,4272/
Volume pc = 0,1.)) in

3,15/ Inih 3,15///;?3

(Tabel VI)

0,72 (L66

87 3tJ ^5

r—r

0,70 0.64

(8,1x0,66)+ (5x0,72)

(8,1 + 5)
0.68:

(8,1x0,64)+ (5x0,70)

(8,1+5)
0,663 n

3871 3D 25

0,663 0,682

\jl 7,8

'0,18' 0,02

(0,18x0,683)+ (0,02x0,663)

(0.,18 + O,O2)
0,681 m'

I/O



3 i ct */_7 *»•,,, , -, -, H'ker/*//
Berat SSD = 0,681 trr x 1,53 t/rrT Volume kenki

Bi ker //:/'/

1,04193/

2,86///ti3
1,04193 ton

= 1041,93 kg = 0,364 inJ

1 m3 adukan beton= Vpc + Vair +Vpasir+Vkerikil+Vudara

= 0,135+192,275.lC"3+Vpasii^0,364+07 3

Vpasir = 1 -0,70489

= 0,29511 m3

Wpasir ~: Vpasir x Bj pasir

= 0,29511 m3x2,66t/m3

= 0,785 ton = 785 kg

1 ttt' adukan beton =

Wpc -427,278 kg x 0,012 x 1,2=6,153 kg: 50 kg = 0,123 zak

Wpasir =785 kg x0,012 x1,2 = 11.304 kg : 103 •-• 0,01 13 m3

Wkerikil = 1041,93 kg x0,012 x 1,2 = 15,003 kg : I03 = 0,015 m3

'-•**•*



TABEL III. VOLUME AIR VANG DIPERLUKAN TlAP M 2 ADUKAN BETON
UNTUK BERBAGAI 'SLUMP' DAN UKURAN MAX AGREGAf

'SLUMP* (cm)

•—• •—

AIR

9.6

(IT/KG) YANG DIPERLUKAN TlAP U • ADUKAN BETO
UNTUK UKURAN AGREGAT MAXIMAL

N.

T ' ' - •

15012.5 19,6 25... I 38,1 ~ 50
I |

i •• -

7S,2

2,5-5,0

BETON BIASA (NON AIR ENTRAINED)
ir r-fil fT-ir-i—r •• * m^ t w^j.g•

2M 203 188 183 168 157 | 147 | 127
i

715" 1Pj°_ 234 223 208 m '• 183_
1

1/3 i 163
i

I

j 142
15,0- 17,5 248 234 218 208 I 133

i

183 i 173
I

I
152

PERKIRAAN JUMLAH

i
I

UDARAYANGTER-

PERANGKAP ( % )

3 2,5 2,0 ! 1,5 1,0
I i
i i

._. 1

0.5 0,3 0.2

2,5-6,0

3ETON BERGELEMBUNG UDARA (AJR ENTRAINED)

188

i

183 j 168
t

167 U7

r~ - -

137 127 111

7,5-10 208 198 133 173 163 152 U2 122

15-17,5 218 208 193 183 173 1G3 152 132

PERKIRAAN Jf/TL.

UDARAY/W3TER- 8 7 6 5 I 4,5 4 3 *0,vy 3

PERANGKAP ( % )

i 1

I

I



FA8EL V. KUATDESAK BETON UNTUK BERBAGAI FAKTORmIR SEMEN

'
KEMUNGKIN4N KUAT CESAK BETCN UMUR 2R HARi

FAKTOR AIR SEMEN (FAS) BETON BETON

'NON AIR ENTRAINED- 'AIR ENTRAINED" ',

0,360 420 kg/cri'2 340 kq/cm2

0,450 250 280

0,540 280 225

0,630 225 - 185

0.720 175 140

0,810

...

UO 115

TABEL VI. VOLUME KRJCAK (AGREGAT) TlAP SATUAN VOLlJM ADUKAN BETON

UKURAN MAKS. i VOLUME KRICAK KERING TUSUK (SSD) "i IAP SATUAN

BAHAN SATUAN VOLUW ADUKAN BETON UNTUK BERBAGA) NILAI

( mm ) MODULUS HALUS PASIR

2,40 ., 2,60 | 2,80
-,—1

^ 3,0

9,50 0.46 0,44 0.42 0/0

12,7 .0.5.5 0,53 0,51 0,49

19,2 0.65 0,63 0,61 0,59

/ 25,0 0.70 0,68 0/66 0,64
' • 1.0 ••<

( 38,1 0.76 0,74 0,72 0,70

50.0 0.79 0.77 j 075 0.73 |

7G.0 0.84 0,82 0.80 0.7S

150,0 0,90 0,88 0,86 0,84-
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No

2.

3.

4.

5.

RINCIAN VOLUME PEKERJAAN

Pekerjaan

Pek.Pas Batu Kali

Pondasi Utama 1:4

Pondasi Menerus 1:3 7 0

Pek. Pondasi Beton

Pondasi Beton Plat Kaki

Tie Beam

Pek. Beton Lt. Basement

Pelat

Kolom

Balok

Luifel

Pek. Beton Lt. 1

Pelat

Kolom

Balok

Luifel

Pek. Beton Lt. 2

Pelat

Kolom

Balok

Luifel

Pek. Beton Lt.3

Pelat

Kolom

Balok

Luifel

Volume

Pekerjaan

478

276

98,8

70.

19,2

10,7

41.

184,6

76,9

193,6

50.4

171,3

76,9

196.

50,4

268

92,7

415,2

100,9

Satuan

nr

m

nr

nr

nr

nr

nr

nr

m

nr

nr

m"

nr

nr

rrr

nr

nr

m

nr

m'

l-urasi

(Minggu)

4

17

15

17

15

16

18

C:\Documents and Settings\Administrator\My Documents\File Rahman\RlNCIAN
VOLUME PEKERJAAN.doc



Plest.Dinding Bata 1:3 2,295 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 585,1 m" 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 1,272
i

m" 21

Plesteran Dinding Lt. 1

Plest.Dinding Bata Tras 1:2 2,285 m" 21

Plest.Dinding Bata 1:3 2.295 rrf 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545 m' 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 1,203 21

Plesteran Dinding Lt. 2

Plest.Dinding Bata Tras 1:2 2,285
->

ITT 21

Plest.Dinding Bala 1:3 2,295 m" 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545 m" 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 1,203 m2 21

Plesteran Dinding Lt. 3

Plest.Dinding Bata 1:3 4,066 [ m2 21

Plesteran Dinding Kolom 1:3 545 m2 21

Plesteran Dinding Balok 1:3 308.1 m2 21

Plesteran Dinding Lt. 4

Plest.Dinding Bata 1:3 4,066
->

21

Plesteran Dinding Kolom i :3 545
->

21

Plesteran Dinding Balok 1:3 308,1 m2 21

12. Pekerjaan Lantai dan Dinding

Pek. Lantai Basement

Pekerjaan Lantai 1892,7 m~ 19

PekerjaanDinding 825 m2 19

Pek. Lantai 1

Pekerjaan Lantai 1690,7

412,9

m" 19

Pekerjaan Dinding irf 19

Pek. Lantai 2

Pekerjaan Lantai 1690,7

412,9

9

m" 19

Pekerjaan Dinding xx\" 19

C:\BBcuments- and Settings\Administrator\My Documenls\File Rahman\RINClAN
VOLUME PEKERJAAN.doc



Pek. Lantai 3

Pekerjaan Lantai 1690,7
~>

19

Pekerjaan Dinding 412,9 m2 19

Pek. Lantai 4

Pekerjaan Lantai 1690,7 m2 19

Pekerjaan Dinding 412,9 19

13.

Pekerjaan Besi dan Kacn

Lantai 1

Pasangan Batu Bata 59,9
i

m" 17

Plesteran 85
i

m" 17

Sponengan h4 17

Lantai 2

Pasangan Batu Bata 59,9 m2 17

Plesteran 85
i

m~ 17

Sponengan 114
i

XVC 17

Lantai 3

Pasangan Batu Bata 59,9 m" 17

Plesteran 85 m" 17

Sponengan 114 in" 17

Lantai 4

Pasangan Batu Bata 59,9 m" 17

Plesteran 85

1 14

m" 17

Sponengan in" 17

1^ ^m^M i^)i •-

MahAvQo
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